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Yang dibutuhkan tidaklah banyak,
namun yang diinginkan begitu
banyak.

HFERNAS, BROKZ,

. Tahu berterima kasth dan membalas

budi adalah hal utama. Memberi
manfaat kepada orang lain sama
halnya memberi manfaat untuk diri
sendiri.

o BAR B L, AAEEA T,

3. Berusaha sepenuh hati dan sekuat

002

tenaga adalah yang terpenting,
tidak meributkan siapa yang berbuat
atau memperoleh lebih banyak.

RORAFE—, TFHRES D,

4. Dalam cinta kasth dan welas asth
tidak ada musuh, dalam kebijaksanaan
tidak timbul kegelisahan batin.

BEERAHRAN, BEIRMEZ,

5. Orang yang sibuk, waktunya paling
banyak; orang yang rajin bekerja,
kesehatannya paling prima.

EAR R RS, ¥ %R RE.

6. Orang yang berdana mempunyai
keberuntungan, orang yang berbuat
bajik akan bahagia.

e ANH AR, ATE AR KR,

7. Berjiwa besarlah, jangan egois.

SERKR, BRE,
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8.

9.
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Harus bisa meletakkan, baru bisa
mengangkat. Orang yang bisa
mengangkat dan meletakkan sesuai
kehendak hati, itulah orang yang
bebas dan nyaman.

RAEAT, A RERAL, RAE L,
T B A

Kenali orang lain, kenali diri sendiri,
kenali kapan harus maju atau
mundur, maka setiap saat tubuh dan
pikiran dalam kondisi tenang dan
damai. Tahu puas, menghargai dan
banyak-banyak memupuk
keberuntungan, maka dalam segala
hal akan terjalin hubungan baik.

WAIR TR IR, R H ST
Farg e % 3248, XA EE%,

10. Mampu mengangkat dan meletakkan,

11.

setiap tahun penuh keberuntungan
dan sesuai harapan. Menggunakan
kebijaksanaan menanam di ladang
kebahagiaan, setiap hari adalah
hari yang baik.

RAFRZFAT, FFEFE
A% B4igwm, A HALFA,

Rilekskan tubuh dan pikiran,
sapalah orang dengan senyuman.
Rileks membuat tubuh dan pikiran
menjadi sehat, senyuman
mempermudah mengembangkan
rasa persahabatan di antara kita.

gk, BA@EE;
A RN G SR, TEZHW
L Qo
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12.

13.
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Pikir dan timbanglah dengan
cermat sebelum berucap, jangan
tergesa-gesa mengucapkannya.
Bukannya bungkam, melainkan
harus bertanggung jawab dan
berhati-hati mengucapkannya.

ER o A—, HEZARE
B, RERUK, mAaLETHIE,

Dalam kehidupan sehari-hari
kembangkan pandangan: "Bisa
mempunyai, sangat bagus! Tidak
mempunyai, juga tidak apa-apa.”
Dengan demikian akan dapat
mengubah penderitaan menjadi
kebahagiaan, akan hidup lebih
bebas dan nyaman.

EEFF, A Taer, &
A, WEXA ] GHXK,
RRiEE AR, AR AAT

14.

15.

Empat cara meningkatkan
moralitas: kedamaian pikiran-
kurangi keinginan, kedamaian
tubuh-rajin bekerja, kedamaian
keluarga-saling menghormati dan
mencintai, kedamaian pekerjaan-
menjaga kredibilitas dan kebenaran.

W 2, g BHE. 2,

Empat cara mengatasi keinginan:
apakah memang dibutuhkan, atau
sekadar menginginkan, mampukah
mendapatkan yang dibutuhkan itu,
haruskah memilikinya?

mE: TR AR KR %R,
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16. Empat cara membantu diri sendiri
dan orang lain berlatih diri:
berterima kasih atas pengabdian
yang tulus, bersyukur atas kondist
yang menyenangkan maupun tidak,
memperbaharui diri sendiri dengan
penyesalan, pertobatan, cinta kasih,
welas asih dan kebijaksanaan,
menggugah hati orang lain dengan

menjadikan diri sebagai suri tauladan.

WA AR, AL B, B,

ANNANNEN

17. Empat tahap menghadapi masalah:
menghadapinya, menerimanya,

008

menyelesaitkannya dan
meletakkannya.

<

WY @Y. ELE

AT €

2 E

18. Empat cara menciptakan
keberuntungan: tahu puas,
menghargai, memperbanyak dan
menanam benth keberuntungan.

WAE: i@, FAR. AR, A,

19. Milikilah apa yang harus dan
mampu untuk dimiliki. Namun
jangan mengejar sesuatu yang
tidak harus dan tidak mampu
untuk dimiliki.

B, 2RO R TRE. X
RE T RE,
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20. Sikap berterima kasth membantu
kita bertumbuh dewasa. Tahu
membalas budi membantu kita
bertambah sukses.

BBEAE RNk, REBREIE
1A 3k

21. Bersyukurlah atas setiap
kesempatan yang datang, baik
ataupun buruk, semua itu adalah

faktor pendukung kita.
BB AL, M. B
7*% ']éj:AO

010

22. Saat mengetahui adanya suatu
perbuatan baik, harus turut
bersukacita, memuji, memberikan
dorongan dan dengan rendah hati
belajar darinya.

ﬁéq'ﬁg—g’ %Fé‘é‘\ %%UX\ éi};j]ﬂ
FRECE,

23. Kurangi kritikan dan perbanyak
pujian adalah cara terbaik
menghindari terciptanya karma
ucapan buruk.

PP, ZHE, THRREOL
04F 75 ik

24. Pikiran yang tenang adalah pikiran
yang paling bebas dan paling gembira.

FRoRARA A, RS,
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25. Berjalan setapak demi setapak
dengan mantap lebih baik daripada
berucap ratusan kata-kata indah
nan tiada arti.

5 He ke —H ¥, R —F Y
gﬂgj é(] ;ﬁﬁ% ILA’LUO

26. Semakin banyak menyadarit
kelemahan dalam diri sendiri,
semakin cepat pula kita berkembang
dewasa, rasa percaya diri juga akan
semakin kokoh.

i B TEER R S, KRE
W, B THECLRa R

012

27. Banyak mendengar, banyak melihat,
namun hemat bicara. Tangan dan
kaki harus lincah tapi hemat dalam
menggunakan uang.

2 A S itaE, BRTHRMR R R

28. Hanya setelah mengalami kondisi
yang sulit dan menderita, baru bisa
memiliki semangat untuk bangkit
dan maju.

R R T RERE, TR
R e G

29. Jadilah orang yang bisa diandalkan
dan berjiwa besar; kerjakan segala
sesuatunya dengan meyakinkan
dan berwawasan jauh ke depan.

R xR, SRS K
At S B MF, FRETRRZ,
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30. Boleh sibuk tapi jangan kacau,
meski letih tapi jangan loyo.

Tem A EL, R M.

31. Meski sibuk tapi bergembira,
meski lelah tapi bersukacita.

EARR, ARARE,

32. Sibuk bukanlah masalah, yang
penting jangan risau.

=l AXx A, &~ W] st

33. Kerja harus tangkas tapi jangan
terburu-buru. Tubuh dan pikiran
harus rileks, jangan tegang.

IARBEFEL, FUERFEE,

016

34. Meski sibuk tapi bekerja dengan

tangkas dan teratur, jangan
tegang berburu waktu.

RGN A T, %
Rak e de it |,

35. Jangan mengukur kesuksesan dan

kegagalan berdasarkan kekayaan
materi ataupun status sosial, yang
terpenting adalah sepenuh hati dan
sekuat tenaga menjadi orang yang
berguna bagi orang lain dan diri
sendiri.

TRAE F R I K,
R BRIk B A AA,
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36. Pekerja fisik harus tahan terhadap
keluhan orang lain, pelaksana tugas
pasti menerima kritikan. Dalam
keluhan tersimpan cinta kasth dan
kesabaran, dalam kritikan

terkandung nasthat yang berharga.

£ 5% F AL, EFH LG
jl:b‘ﬂ—‘o ?\%;(Tﬁ:m‘fua 3}1’[31%
ZFRBEE,

37. Dapat menyesuaikan diri dalam
segala lingkungan, mengabdi di
kala ada kesempatan.

Flﬁ ‘F—U'ﬁ\‘, Fkéiﬁl%k

018

38. Tiga rumus merath kesuksesan:
mengikuti perpaduan sebab dan
kondisi, memanfaatkan perpaduan
sebab dan kondisi, menciptakan
perpaduan sebab dan kondisi.

A B =BT L IR 4K
e e B %, €& B4,

39. Jika ada kesempatan, raihlah. Bila
tidak ada kesempatan, ciptakanlah.
Jika kesempatan belum matang,
jangan dipaksakan.

WAL TIeR, ZTANWEL R
g1, MAERKTERK,
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40. Naik turunnya perjalanan hidup
adalah pengalaman untuk menjadi
dewasa.

AL dgfed ik, HAmKZEE,

upD1ISY8d IHOUWNIUSIA|

41. Tanganilah masalah dengan
kebijaksanaan. Berilah perhatian
kepada orang lain dengan cinta
kasth dan welas asth.

% ZRAEFE, AELEXTA

42. Dengan kebijaksanaan setiap saat
memperbaiki kekeliruan. Dengan
cinta kasth dan welas asth di mana
saja memberi kemudahan pada
orang lain.

A AR R, ABRBL
sb AT AR,

020

43. Semakin dalam cinta kasth dan
welas asih yang dimiliki, semakin
tinggi kebijaksanaannya, kegelisahan
batin pun semakin sedikit.

BARSHE, FAALE, M
LI

44. Dalam menghadapi banyak
kondisi, tangani masalah dengan
kebijaksanaan, perlakukan orang
lain dengan cinta kasth dan welas
asth, tidak khawatir akan untung

rugi, dengan begitu kerisauan
tidak bakal ada.

m L egER, RERATE
WNEF, AEBENFA, L
A THAERR KR
AT,
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45. Pikiran yang terseret oleh
lingkungan adalah orang awam;
Sebaliknya pikiran yang mengubah
lingkungan adalah orang suci.

ST ALK MR

3L
xR

upD1ISY8d IHOUWNIUSIA|

46. Itik besar berenang membelah air
membentuk jejak sebuah jalan besar,
itik kecil berenang membentuk jalan
kecil, bila tidak berenang maka
tidak akan ada jalan.

K G a5k K%, N18aE N3,
N R

022

47. Bila gunung tidak berpindah,
maka berjalanlah mengitarinya.
Bila tiada jalan, ubahlah haluan.
Bila tidak mampu mengubah
haluan, ubahlah jalan pikiran.

L R RS A, AR, AT
L,

48. Bersemangat tidak berarti mati
-matian, melainkan berusaha
tiada henti.

[## ] TETHE, AL
Rt

023
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49. Kapal berlayar tanpa meninggalkan

jejak di air, burung terbang tanpa
meninggalkan bekas di angkasa.

Sukses atau gagal, untung atau rugi,

tidak mengakibatkan perubahan

emosi, inilah kebebasan kebijaksanaan
agung.

L KR, BRAEH, RK
13 R A T L8] A 8 s, AT
A8 AL KE B

50. Memberi kemudahan pada orang

024

lain sama halnya memberi
kemudahan pada diri sendiri.

BATIRFTH B IR,

51. Bersedia rugi adalah orang yang

cinta kasih; dipermalukan dan
menderita kerugian adalah orang
dungu.

ﬁﬁ¢%ﬁ,mﬁﬁ
iR5

PASIPIG o2

52. Stres umumnya datang dari terlalu

peduli akan faktor eksternal dan
pendapat orang lain.

JEHAE R A EDITEE,
Bl B 3d T A IR,
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54.

026

53.

Lakukan tugas pelayanan dengan
rasa syukur dan keinginan untuk
membalas budi, dengan demikian
tidak akan mudah jenuh dan lelah.

RSB, AREES, RMR S
8 ITAE, 2R RIEEER A,

Senantiasa memiliki rasa syukur,
berikan pengabdian dalam bentuk
materti, tenaga, kebijaksanaan dan
pikiran.

BT e S B, A AT AR
BEL S RE—E R,

027
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55. Makna kehidupan adalah 57. Nilai hidup seseorang bukan
memberikan pelayanan, nilai diukur dari berapa lama ia hidup,
kehidupan adalah melakukan melainkan dari seberapa banyak
pengabdian. kontribusi yang telah ia berikan.
A ELRAT MY, 29 ANE A, TEFe KA, @
MALZ A T Bdk, FE TR 8 K]

56. Tujuan hidup adalah untuk menuai 58. Masa lalu telah berlalu bersama
buah karma yang telah diperbuat, kenangan, masa depan masih
menggenapi tekad dan membuat berupa impian, memanfaatkan masa
tekad-tekad baru. kini adalah yang paling utama.

BIRH, eI RER,
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59. Jangan memikirkan masa lalu,
jangan mengkhawatirkan masa
depan hiduplah di masa kini,
niscaya akan menyatu dengan
masa lalu dan masa depan.

WxTIhHAE, S %%*%
mfio

60. Kebijaksanaan bukanlah
pengetahuan, pengalaman ataupun
penalaran, melainkan sikap yang
tidak mementingkan diri sendiri.

BE, RNERR, ~AEZL.
Z:i%a‘a‘ﬁ%’ Tﬁ%%&@ E] ﬁ‘:]j'\‘-‘\
oA

032

61. Hidup yang positif berlandaskan

kerendahan hati; semakin tinggi

ego kita, semakin besar rasa tidak

aman yang dirasakan.

mRAL, BREHS>: ARA
X, F=R%,

62. Orang bijak hidup dalam kebenaran,
orang biasa hidup melaksanakan
kewajibannya, orang dungu hidup

demi mengejar kemashyuran,
kekayaan dan nafsu keinginan.

LFAZCTE, PFARST

F, THFARSTLAMB,
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63. Lakukanlah tugas dan kewajibanmu
sesuai peran dan statusmu.

PR RAIE S A, A
TR

64. Dalam kedamaian dan
keharmonisan, manfaatkan hari
ini yang indah, melangkah menuju
hari esok yang baru.

g AeiE T, B F 45K,
& A e ey A K

65. Perasaan khawatir adalah
penyiksaan diri yang tidak perlu;
Perhatian penuh adalah kekuatan
pendorong menuju rasa aman.

jﬂ‘\‘-“a %%%éﬁ%ﬁ}g’ }ﬂ'\\-% 7%
LT,

034

66. Kekayaan ibarat air yang mengalir,
berdana ibarat menggali sumur.
Semakin dalam sumur, semakin
banyak airnya. Semakin banyak
berdana, semakin banyak kekayaan
yang diperoleh.

WG e iR K, A H, FA
Ry K% Awg@s, My
A Ko

67. Menghadapi hidup ini, hendaknya
"mempersiapkan yang terbaik,
merencanakan yang terburuk”.

mxtAE, B TRk E,
RIRIITH ]

035



N

',

lowog dnpiH

68. Sepanjang masth memiliki nafas,

maka ada harapan yang tiada batas,

inilah kekayaan yang terbesar.

ARXH—uFRAE, A LR
A2, RERKGMF.

69. Yang menolong makhluk yang
menderita adalah Bodhisattva;
Yang menanggung penderitaan
adalah Bodhisattva Agung.

HERROZEF, REFXHED
TREF,

036

70. Tiga prinsip mengatasi lahir, tua,
sakit dan penderitaan: hiduplah
dengan riang, hadapi penyakit
dengan pikiran sehat; hadapi hari
tua dengan penuh harapan.

ABAAEEREZJRN D EFR R
R R. EIFA AP

71. Tiga prinsip mengatasi kematian:
jangan mencari kematian, jangan
takut akan kematian, jangan
menunggu datangnya kematian.

AR T ZJR W RRF N,
ZHE, REFR,

%
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72. Kematian bukanlah perayaan
ataupun perkabungan, melainkan
momen upacara Buddhisme yang
agung.

RTIEZEF, WLLEF, &
R—HHE P OB E,

73. Setiap anak merupakan Bodhisattva
kecil yang membantu kedua orang
tua untuk tumbuh dewasa.

F—ABF, AR LB AL
CRNESS

038

74. Terhadap para remaja,
berikan perhatian bukan
mengkhawatirkannya, berikan
tuntunan bukan mengendalikannya,
berkomunikasilah bukan
memerintahnya.

X‘T%&"ﬁ9 %9’%'\‘37\%32‘\‘3, ’g‘
HFREES, AR ER AR

75. Menyayangi anakmu, daripada
khawatir lebih baik berikan doa
restu baginya.

EROFT, HHI2S, Tt
i@l

039
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76. Hubungan suami istri dibangun
atas dasar tata susila, bukan atas
dasar logika belaka.

RERBEG XL, T2 B
%A,

77. Tidak membuang sampah
sembarangan, setiap saat
membersihkan dan memungut
sampah, ini semua adalah
perbuatan bajik.

e RELE IR, MEER IR,
AR A 1%,

78. Wawasan adalah
kebijaksanaanmu; Peruntungan
adalah keberuntunganmu.

Wb, RAGBGER; B4, 2K
o 78 .

040

79. Yang disukai ingin dimiliki,
yang dibenci akan disingkirkan,
merisaukan untung rugi, akhirnya
datanglah kerisauan batin.

FROMB A, FROKLH
F, BRAER, MBEKXKT,

80. Orang yang sedikit keinginan dan
selalu merasa puas dengan apa
yang dimiliki, itulah orang kaya
yang tanpa kecemasan.

ZE YRR, TRLER
Z 88 A
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81. Pikiran yang tidak tenang adalah
penderitaan yang sesungguhnya,
tubuh yang sakit belum tentu
merupakan penderitaan.

SRFRRLEGL, RO
FR—% AL,

82. Sadar kalau pikiran yang tidak
tenang adalah penderitaan,
segeralah melafalkan "Namo
Avalokitesvara Bodhisattva"
untuk menenangkan pikiran!

B g K22 EF, shATHRIAL
FA T EggEFE] k2o
v, |

042

83. Apa yang kita miliki saat ini adalah
yang terbaik. Orang yang tidak
pernah merasa puas ibaratnya
seperti orang miskin, tidak peduli
betapa banyak yang dimilikinya.

WAPA G, HARFY. WA
BEUREHRT, RFTET A

84. Jangan mengendalikan emosi
dengan cara mengekangnya, jalan
terbaik untuk menenangkan emosi
adalah dengan melakukan meditasi

visualisasi, melafalkan nama
Buddha dan berdoa.

T%HEW%& Wk, wAFH
RA. A5, ATE, RMUE
.
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85. Kata-kata baik semua orang 87. Setiap orang setiap harinya
mengucapkannya, perbuatan mengucapkan lebith banyak satu
baik semua orang melakukannya, ucapan baik dan melakukan lebih
peruntungan baik semua orang banyak satu perbuatan baik, maka
mewujudkannya. semua hal baik yang kecil itu akan

. . . = menjadi satu hal baik yang besar.
WiE R KW, HFRKEMU, Fi& ’ -y o
R%Ho FAFRSH— 4515, $H—

B5F, A e, SRR
A — K KEG4F,

86. Semua orang mengucapkan kata-
kata baik, semua orang melakukan
perbuatan baik, semua orang
mengubah peruntungannya
menjadi baik.

88. Apabila ada hal mendesak yang
mesti dikerjakan dan perlu orang
untuk mengerjakannya, biarlah

X RRIFE, KERMIFE, K% saya yang mengerjakannya!
LEg S ZMBEM, EEABNE, &Kk

A
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89. Saya dan orang lain harmonis, 91. Mencari ketenangan batin akan
pikiran dan ucapan harmonis, inilah mendapatkan kedamaian hidup,
kebahagiaan dalam kesukacitaan. memberi perhatian kepada orang
FIC S R 1 lain akar‘z memper?leh kebahagiaan.
) B RSRMA T2, RIFR-AIL

B EAB,

90. Internal diri dan eksternal diri 92. Moralitas ibarat kekayaan,
harmonis, sebab dan kondisi pengabdian ibarat tabungan.
harmonis, inilah kebebasan sejati . - e -
yang tenang dan damai. AsFTME, ARFTRE.

AAedhte, Hietgte, FFo24
A AA,

93. Pengabdian adalah pelatihan diri,
ketenangan batin adalah buahnya.

AR BP —AEAT, 2B & Rk
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94. Punya banyak belum tentu
membuat orang merasa puas;
punya sedikit belum tentu
membuat orang merasa kurang.

WA S, F—RIEA#H S
WA, F—RIEAR X,

95. Apa yang diperoleh saat ini adalah
buah karma dari masa lalu. Apa
yang akan diperoleh pada masa
depan adalah hasil perbuatan saat
ini.

WAPTAFE), L XN
RRFTATEY, RILEPTH,

050

96. Orang baik tidak akan kesepian,
orang bajik paling gembira
Senantiasa membantu orang lain
dan memberi manfaat bagi diri
sendiri, setiap saat kamu adalah
orang yang paling bahagia.

ﬁ%/\ﬁ:ﬁg, é/\%'yi%a H#Hﬂ’%
L BPAR T, BB 2L AR & E AR,

97. Bila berharap hubungan antar
individu berlangsung baik, harus
berjiwa besar, bisa menerima lebih
banyak orang dan memiliki rasa
toleransi yang tinggi.

A BARRX AL, wEfe
'Oﬁjik9 %%—iéﬁ‘]/\, %@f’é‘:/\o
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98. Jika sikap kita berubah, lingkungan

pun ikut berubah, tidak ada sesuatu
hal baik atau buruk yang mutlak di
dunia ini.
AZATHCEART, b
AR, H LA %
537,

99. Menjalin hubungan baik antar

052

individu memerlukan komunikasi,
apabila komunikasi tidak berhasil,
cobalah berkompromi. Jika
kompromi juga gagal, maafkan
dan bersabarlah terhadapnya.

A5 AZ AL ZE, E2H
#, BTN W, FW R
B, 1Reb/Rgfe 5 A fve,

100. Yang besar harus bertoleransi

terhadap yang kecil, yang kecil
harus berusaha memaklumi yang
besar.

RO EAQE 8, PERIRMR
é@o

101. Curahkan perhatian sepenuhnya

pada keluarga, curahkan seluruh
Jjiwa raga pada pekerjaan.

A AN R ERE, RERE
wIENE L,
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102. Cara terbaik mengurangi
keserakahan adalah dengan
banyak berdana, banyak
mengabdi dan banyak berbagi
dengan orang lain.

RERIFH TR, KE D Hk.
2R, $5A5%F,

103. Ketika memaafkan orang lain,

berakhir pulalah permasalahan
kedua belah pihak.

AR AR, R 8 e A 3 AR
T

054

104. Praktisi Buddhis memiliki dua
misi besar, yakni: memperagung
Tanah Buddha dan membantu
semua makhluk mencapai
pemurnian batin.

FHhoA, ARRES: EF
Ht, i,

105. Jadilah tong sampah yang tak
berdasar agar tidak terisi penuh
oleh sampah-sampah batin.
Jadilah cermin yang tak berdebu
agar bisa memantulkan benda
seperti apa adanya.

BB RGEER, 21D
8 R 4t47..
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106. Dengan lenyapnya kekotoran 108. Memurnikan batin, dimulai dari
batin maka dalam diri akan sedikit keinginan dan merasa puas;
muncul kebijaksanaan, berbagi memurnikan masyarakat, dimulai
manfaat dengan orang lain dari memberikan perhatian kepada
adalah cinta kasih dan welas asih. orang lain.
mbéwaw%ﬁ4u,dé B, PE g R, HiEs
A F AR Z B, X MHA,

107. Mawas diri dengan rasa
penyesalan dan pertobatan,
pandanglah dunia dengan rasa
syukur.

R#ieshad, HEESH
-Eé‘}l o
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1. Rendah hatilah terhadap mereka

yang berada di bawah kita dan
hormatilah mereka yang di atas
kita, ini adalah mata pelajaran
penting bagi praktisi Bodhisattva.

BRTELE, REETHGELDIE,

. Utamakan pengabdian,

bukan persaingan. Hargai dan
manfaatkan keberuntungan
dengan sebaik-baiknya, jangan
menghambur—hamburkannya.

A a8, AR AR

Eﬂ\

o

3. Kasthilah dirimu sendiri, orang

060

lain dan semua makhluk hidup;
selamatkan dirimu sendiri, orang
lain dan semua makhluk hidup.

A&&EA, Z—axd: BEHA,
H—r x4,

4. Memberi manfaat pada orang lain

adalah pikiran murni yang tidak
mengharapkan pamrih.

Al i, #£RRRBASDGF LS,

5. Memiliki dan mengabdi adalah

cinta kasih, tetapi ada perbedaan di
antara keduanya. Memiliki adalah
menguntungkan diri sendiri,
mengabdi adalah memberi manfaat
pada orang lain. Memiliki adalah
cinta perorangan yang berlandaskan
ketamakan, mengabdi adalah cinta
kasih universal yang senang memberi
tanpa mengharapkan pamrih.

B FRAZER, 128 aAliF|
ABER] BB A BRTIRGAE,
RRAXAEEORE
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6.

7.

Py

[ -
A

Prinsip dipakai untuk mendisiplinkan
diri sendiri, bukan digunakan untuk
menuntut orang lain agar
menerapkannya secara ketat.

HWEERERAC, FAART
KA A,

Harus berjiwa besar bersedia
menjadi batu pijakan bagi orang
lain, harus berlapang dada
membantu orang lain agar berhasil.

R BANARI B SF, BA K
A A8 M A

8. Membuat orang lain salah paham

062

terhadap kita, berarti kita sendiri
yang tidak benar.

LA ARR, AR THRE,

9. Saat melaksanakan tugas, banyak-

banyaklah memikirkan kepentingan
orang lain. Ketika melakukan
kesalahan, banyak-banyaklah
mawas diri.

MER S A HAR—R, RHE
sl ek —A,

10. Mengalah pada orang lain akan

menyempurnakan diri kita,
menghormati orang lain akan
melebur rasa permusuhan, memuji
orang lain akan meningkatkan
keharmonisan.

ALt R R A&, AEF
st 7 RREZE, AR T R
3 it A i
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11.

12.

064

Tidak dapat melepaskan 13. Menyatakan rasa persahabatan
kemelekatan pada diri sendiri dan mengulurkan tangan menolong
berarti tidak mempunyai orang lain, itulah pancaran cahaya
kebijaksanaan, tidak dapat keharmonisan, kebahagiaan dan
melepaskan kemelekatan pada kedamaian.
orang lain berarti tidak memiliki . . o
cinta kasth dan welas asth. jj /\g A, “’z HaF, M
. \ . (R L T LN i
HRTOCRAAR R, AT ’ ’
A BA &,

Ketika bersua dengan orang lain, 14. Mengurangi pertengkaran mulut
sapalah dengan satu ucapan: akan mengurangi persengketaan.
"Saya mendoakanmu!”, ini akan Ketulusan akan mendatangkan
mendatangkan rasa persahabatan kedamaian.

dan kedamaian. -
> =+ N ~ ~— &\4§\U%9\%3F, %lé\g“jﬁkg_‘?’—

5 A@E, —F [RAGHRRAE %

AL BT A, B,
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15.

16.

066

Py

Percaya diri adalah yakin pada
kelebithan diri sendiri; tumbuh
dewasa adalah mengenali
kelemahan diri sendiri;
menghormati adalah
memahami posisi orang lain.

ATk AR AE, THRA
iy R BT Rk, &AL
hRGE,

Angkat dan panggul misi mulia
membahagiakan semua makhluk
hidup, letakkan keinginan untuk
mencapai keberhasilan diri sendiri.

Rl kA FREe, Rleakyy

17. Terhadap bawahan, tunjukkan
kepedulian bukan menyalahkan,
beri motivasi bukan mengajari,
berdiskusi bukan memerintah.

ETRBEE, ZUELRKRETSE,
AR T, AR ERET4,

18. Orang yang keras kepala dan tidak
mau kalah hanya menyakiti orang
lain tanpa ada manfaat bagi dirinya
sendiri; Orang yang lemah lembut
dan sabar membawa keharmonisan
bagi banyak orang dan kedamaian
bagi dirinya sendiri.

R 5% & ATFRAN T, B Fo ik
ol B 42
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19. Orang yang membawa 20. Makna kehidupan terbentang di
keharmonisan bagi banyak orang dalam proses belajar dan pengabdian
pasti bisa membuat orang merasa yang tiada henti, membantu orang
tenang dan damai, orang yang lain agar berhasil juga mendorong
lembut dan sabar pasti bisa perkembangan diri sendiri.
membuat orang lain menurut, . i ‘
karena keharmonisan dapat A0 & U BT e 3 5 AR
mempersatukan semua orang ZH, RLTRA, LRKkTA
dan kelembutan menundukkan 2.
kekerasan.

—?’CA%"SA RAEFaixE, BRAH L
EK!u%’ .ﬁﬁpﬁéﬁ/‘/\9 7%l<

Hbin o

21. Orang yang bijaksana dan dapat
mengendalikan diri, pasti tidak
akan melakukan percakapan yang
tak berguna.

HEEES>THA, —ZTaHk
A K TR
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22. Hidup harmonis bersama orang
lain, hari-hari tenang dan damati
akan kita lalui.

A A A5 AR, FFEEH
FH i,

23. Orang pandai belum tentu bijaksana,
orang bodoh belum tentu tidak
bijaksana. Kebijaksanaan tidak
identik dengan pengetahuan,
melainkan suatu sikap dalam
menangani kegiatan sehari-hari.

BEGA, F—2hEE, A%
WA, F—RAERL: HET

FT R, MEHALFOSE,

070

24. Mengurangi kerisauan batin orang
lain adalah cinta kasih dan welas
asth, mengurangi kerisauan batin
diri sendiri adalah kebijaksanaan.

AR Ml &R, AT
BV s s A,

25. Jangan menyuruh orang lain
memakai sepatu kita, juga jangan
mengubah masalah orang lain
menjadi masalah kita.

FTEEATHBETHIAT, &
TEIH AL EM TR E T

Qﬁo
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26. Rajin merawat orang-orang yang
menderita adalah pahala agung;
senang membantu menyelesaikan
permasalahan orang adalah
kebijaksanaan agung.

$) T R AR A F 2 2 RARIR,
RTAIE KRR AT RE A,

27. Menyadari bahwa semua fenomena
dalam dunia ini adalah tidak kekal,
akan mengantar kita pada
ketenangan batin yang sejati.

PF R — IR AT & B H e F L,
AL TR A S S8 B OE e,

074

28. Menjalin hubungan baik dengan
setiap orang, bukan menjalin
hubungan buruk, pasti akan hidup
dengan harmonis dan gembira.

EAZLBRER, Lrefeiding,
& 75 B,

29. Satu senyuman, satu ucapan mantis,
itulah dana agung dalam menjalin
hubungan baik yang luas.
—AMNRE, —adFiE, AR 4
B 580 KA A
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30. Mengurangi emosi yang tidak

31.

076

P

32. Orang yang mengembangkan

berarti, maka berkurang pulalah diri dengan selalu melakukan
terbentuknya kerisauan yang yang terbaik dalam memberikan
tidak perlu. manfaat kepada orang lain,

adalah seorang yang sukses.

JUAE RS R VAA] & 4 Ak mx ¥
A TEgA, 182 —12mIE,

REYH—®EE LG,
R = IR R 1 -

Pengabdian adalah untuk 33. Dalam kegiatan sehari-hari harus
membalas budi, pertobatan "persegi di dalam" dan "bulat di luar".
adalah demi mendisiplinkan diri. "Persegi di dalam" adalah prinsip,

"bulat di luar" adalah keluwesan.
ARAATHRE, HERA TR, ‘
BARFRE THF] @ [9E]
(A7) st&Rm, [ H] 3%

)=

& 3K,
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34. Ketika kita tidak memiliki
kemampuan menolong orang lain,
setidaknya bisa berhenti menyakiti
orang lain.

L EATKRH A, E DT A
Ak T A A

35. Perbanyak ucapan yang bermoral,
kurangi ucapan yang buruk, ini
adalah kebajikan agung yang akan
membuahkan keberuntungan.

z%ﬂ"ﬁ?\ D’ffé‘, &\%"lé\ml\i’
A 3 iE KA R ik,

36. Dalam keharmonisan kita rath
kemajuan, lalu dalam usaha keras
membentang harapan.

AL R hFoibd REE, LAEYH
e REAE,

078

37. Kurangi pikiran tentang sukses-
gagal dan untung-rugi, kembangkan
semangat kerja keras yang tepat
waktu, maka kesempatan menjadi
sukses akan bertambah dengan
sendirinya.

b ERBA RS, 5 ARREA
AR RS, RAME 8RR e,

38. Kehangatan sebuah keluarga
terletak pada rasa saling
menghormati dan saling mengasihi,
nilai sebuah keluarga terletak pada
saling membantu dan saling
pengertian.

RV BEATLIRE R, R
05 AT LB LR,
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39.

40.

080

P

Menjadi majikan hendaknya
mengurangi pikiran untung-rugi.
Tanamkan ketulusan dan kredibilitas
dalam hati, akan muncul peluang
untuk menang.

MER, FROE)—E, LR
oL fEERMAESE, RaAME,

Ketika mendengar gosip, tenangkan
diri dan lakukan introspeksi. Bila
memang kita yang salah, perbaikilah.
Kalau kita tidak salah, manfaatkan
(gosip) itu sebagai pendorong. Jika
kita kebakaran jenggot, daya rusak
gosip itu akan semakin dahsyat.

Wfﬁd%i€:9 ?E%?%%WTNiﬂiiilﬁ Q
T, ARMEZ, RMHI, =X
105%://:L§;‘:ﬁ9 ;‘llﬁb%‘éﬁ%{%ﬁ/ﬁ\iko

41. Penderitaan dalam hati akan

meningkatkan kebijaksanaan kita;
kesengsaraan dalam kehidupan
akan menambah keberuntungan kita.

Moy, 3FRERATOH
A E e ER, B R REIR,

. "Kehidupan", penuhi dengan

harapan yang tak terbatas.
"Kematian", hendaknya setiap saat
mempersiapkan diri untuk wang
sheng (terlahir di alam Sukhavati).

stF FTAa], ZBAHLRGA
P2y T M|, BT
e B
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43. Ketahui dengan jelas "kebutuhan” 46. Konsep terpenting dalam pelestarian
kita; lenyapkan hasrat "keinginan” lingkungan adalah "sederhana".
pribadi. Sederhana dalam menempuh hidup,

inilah pelestarian kehidupan.
i E 2 [E R P P

INABRBW TR, IR ZTRZOINSHLA [RHAM]
AN — B A E, HEEFIRE

44. Segala sesuatunya pandang dari
sudut positif, cobalah melihat dari
sudut yang berbeda.
N 47. Orang yang dewasa tidak peduli
F R E@fs, #6085, akan masa lalu; orang yang pandai
tidak meragukan masa kini; orang
yang berpikiran terbuka tidak

45. Kalau gagal, berjuanglah kembali; mengkhawatirkan masa depan.

kalau sukses maka harus semakin
berjuang keras. Inilah prinsip RAEGATAE Tt &, BEEA AR
damai dan gembira dalam bekerja. WA, BEGATRIES XL,
KT BH 1, "RAHTEEH I,

18 5 Ak 5 2k 8 D
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48. Situasi menyenangkan dan tidak

menyenangkan adalah kondisi
pendukung, hadapi dengan
ketenangan batin dan rasa syukur.

R PR AP IR BAR L F A%, &
V%o B RGBS AE 4

49. Pandanglah masa lalu, masa depan,

kemashyuran dan jabatan sebagai
hal yang tidak ada hubungannya
dengan kita; namun berusahalah
hidup dengan proaktif dan gembira,
itulah kehidupan yang bahagia dan
bebas.

dE. Rk, LAz, BRR, AR
AmE B LEX, 2RIFRMR
AR R, EEEE A AL,

50. Jenjang pendidikan tidak

melambangkan status sosial,
kemampuan tidak melambangkan
karakter, ketenaran tidak
melambangkan moralitas, pekerjaan
tidak mengenal mulia atau hina,
pandangan dan perilakulah yang
menentukan segalanya.

FnAREE 2, I FREA
¥, LALIREARSIE, THEA
T, A RATAH G R — 1,
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51. Cara melenyapkan ketidakbahagiaan

P

adalah dengan ketulusan, aktif dan
riang gembira. Jangan bimbang,
pasif ataupun menunggu.

LR e 7 ik, T RRE.
EH. Ak, FERBR. HI.
%’f:jfo

52. Segala hal di dunia tidak ada

086

yang tidak sulit, namun dengan
berpegang pada rasa percaya diri

dan kesabaran, pasti akan berhasil.

MR F, BA—HRA EE,
REHEZ SRR, £
ST A — 2 G

53.

54.

Hiduplah pada saat ini, jangan
menyesali masa lalu, jangan
mengkhawatirkan masa depan.

ﬁ%%i§5—F, ZF%?%Ziié%’ ;ﬂjﬂ“x
*%O

Cara tepat mengurangi stres
adalah dengan mengurangi pikiran
untung-rugi dan banyak-banyak
belajar mengagumi segala hal.

BBREHOEE, StV E—
gk, 5 R— R,
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55. Jangan mengeluh atau menyesali 57. Segala sesuatunya jangan
masa lalu; proaktif mempersiapkan keburu, temukan orang yang
masa depan; melangkah dengan tepat, gunakan metode yang tepat,
mantap dan nyata di masa kini. ketika momen yang tepat tiba,

. . maka aral rintangan akan terlalui.
T, EREHE: 4T AX, Hangan
Bk E: HTFRE, FHHSE. AFRAEA G, HAA, A
ik, & B AR, BT R
1 X,

56. Jangan hanya berterima kasih di 58. Lepaskan konsep untung-rugti,
mulut, harus diwujudkan menjadi dengan demikian baru bisa memiliki
tindakan balas budi yang nyata. kebijaksanaan memahami segala

o , . enomena.
FE R TIHAR, LIS R y -
B8 17 5. B RO E/EAT, THA

WX RBTTWOE R,
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59. Serahkan penyakit kepada dokter,
serahkan hidup kepada Bodhisattva,
maka kita adalah orang sehat yang
tak mengkhawatirkan apapun.

e X EE, fewXeER,
b —k, B TIAERA FiiE
B A

60. Seringkali karena tidak mengenali
diri sendiri, sehingga mengundang
gangguan yang tidak perlu bagi diri
sendiri.
ABEERAZRAINFAT, WML

B2 R kB 8 4L,

092

61. Hal terpenting dalam hidup ini
adalah belajar berperilaku benar,
yaitu sepenuh hati, sekuat tenaga,
bertanggung jawab dan
melaksanakan kewajiban.

AEF—RFEFBA, kT
Ry RA. Rit. Ry

62. Menangani masalah pribadi boleh
memakai "perasaan”, menangani
masalah umum harus memakai
"prinsip".

RBAAGFTAR T,
WIEARE S, MM TE

093



YIog UndoIDH UDP Yopusysy IoNses Q 'ﬁ"

L 18

63. Daripada mengejar yang tidak
mungkin, lebith baik menghargai
dan memanfaatkan apa yang
dimiliki dengan sebaik-baiknya.
ERFIATRATE G A A,
Tdo B 8% 1 iE R PTRA 9,

64. Jangan pedulikan masa lalu, masa
depan ataupun segala hal yang
baik dan buruk; cukup perhatikan
masa kinimu, itu yang paling baik.
FRELE, AR, AR —
WegaFIn, RFA TR AT
yiap

65. Jika benar-benar dapat meletakkan
segala hal, maka akan dapat
menerima dan memiliki segala hal.

HZRAEERT—, LEELE—
‘kﬂa ;})ﬂjﬁ]—*‘%}]o

094

66. Mampu mengangkat adalah
awal dari cara dan usaha keras.
Meletakkan adalah untuk
mengangkat kembali. Kemajuan
terletak di antara mengangkat
dan meletakkan, setingkat demi
setingkat beranjak naik.

RATRAT A, TH& 0,
BAFT—AT AL #y@Eh
R‘RERTZH, %% LA,

67. Jangan membandingkan diri
sendiri dengan orang lain, cukup
lakukan yang terbaik dari diri kita
dengan sepenuh hati dan sekuat
tenaga.

TERMBALZ L, REEAT
RS R T,
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68. Lingkungan kita tidak pernah
menjadi baik, juga tidak pernah
menjadi buruk, semua bergantung
dari bagaimana kita melihatnya.

KNG IRFAKRBA T L, L&
AR 2R, kA8 TELAM.

69. Setelah bencana berlalu, itulah
saat yang tepat untuk berpikir
secara positif. Manusia bisa
belajar banyak dari bencana.

KL G, AAEE@EF R,
AT PAd R s 43 B4R % 301

70. Tidak serakah dan tidak melekat,
maka akan dapat menjaga
kehormatan diri, tidak akan ada
orang yang bisa mencelakakan kita.

ARELHH R, TATIE, B
A BT, AZERT T/,

096

71. Jika dapat menghargai setiap
situasit di masa kini, maka setiap
masa kini itu tiada duanya.

ERHH S TN A4,
F—AET, HER-L=,

72. Bila membiarkan diri terlarut di
dalam segala hal, maka akan timbul
masalah dan kesulitan. Singkirkan
pandangan subjektif untung-rugi,
maka tercapailah kebebasan.
AT FE 4w Rip 8 Tt %, kA
AR, AR, FRAE ) B K
Bk, SHAFRLT .
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73.

74.

098

Kegembiraan tidak berasal dari
besarnya kemashyuran dan harta,
tetapi bersumber dari dalam hati
kita yang tahu rasa puas dan
sedikit keinginan.

k&, FRERBEAOKR]Z
b, Ak B A8 Fe XY B

Pegang setiap ucapan kita,
ucapkan kebenaran dengan tulus,
ucapkan kata-kata yang baik
dengan maksud yang baik, inilah
yang disebut berucap benar.

WiEEE, AASHEE, A
'Oi#'ﬁ%iéy ?iﬁ%i’t;;o

75. Meski sebagai orang biasa, kita
harus memikul tanggung jawab

dan meletakkan kemelekatan.

BREATEA, THESRA

k, MAE ST &,

76. Jangan merasa tidak berdaya
ketika sibuk, jangan merasa bosan
ketika senggang, maka tidak akan

terombang-ambing mengikuti

gelombang kehidupan tanpa tahu

untuk apa.

R RETH LS, R RER

BEB, R E R,
IR TR o B A

H
==
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77. Saat semua berjalan lancar,
jangan lupa diri; ketika menemui

aral rintangan, jangan berkecil hati.

—WRE, FEEEEY;
—R W, FLkORE.

78. Kalau berjiwa kerdil dan serakah
tiada habisnya, meski hidup
berkelimpahan, tetap saja tidak
akan gembira dan bahagia.

T RSB D ATAALR, AK
AEGH, MAFSREFER,

100

79. Dalam hidup ini, rathlah kemajuan
dalam keseharian yang biasa-biasa,
lalu tunjukkan cahaya yang bersinar
ketika dalam kesulitan.

AERLEFEF R, LAER
B LE R,

80. Dalam hidup ini, wujudkan
kemakmuran setelah mencapai
kedamaian, lalu tunjukkan
keagungan dalam menghadapi
tempaan hidup.

AERAERTTRGR, LAE#
P WEE &,

81. Memiliki emosi yang stabil, itulah
landasan kesuksesan.

MAERBTOES, TZ2LTIK
Z My 6 Ik,
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82. Pikiran yang tak terseret oleh

lingkungan adalah hasil dari meditasi;

pikiran bersatu dengan lingkungan
adalah fungsi dari kebijaksanaan.

SRS, AR IR: SR
B, AH LG,

83. Mundur untuk maju, diam untuk
berdebat, mengabdikan diri bagi
orang lain, itulah cara terbaik
untuk mencapai keberhasilan diri.

AR AT ABRAFE, AR
A PREE B T8 AT A

84. Buddha di dalam hati, Buddha di
dalam ucapan, Buddha di dalam
kehidupan kita sehari-hari.

Wasd, hikad, HhiH0
R FAEET,

104

85. Welas asih adalah perasaan yang
bernalar, kebijaksanaan adalah
nalar yang luwes.

BAERAAEEORY, HER
TR,

86. Selatan, utara, timur dan barat,
semua arah adalah baik; berjalan,
berdiri, duduk, dan berbaring, tidak
ada yang bukan Jalan. Dalam hati
selalu melakukan penyesalan yang
tulus; bertobat dan membalas budi
itulah kebajikan tertinggi.

i b R @ ARARYE, AT(E BT AE
Wi P EBLABR, HTHERE

v 2
e B =] o
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87. Praktisi harus jujur, terbuka, tulus
dan tidak berpikiran jahat, inilah
yang disebut sebagai "pikiran yang
lurus adalah tempat pembabaran
Dharma".

BAT A B WA AL B4R A,
TEMREEL, SWAPTIEY
TECZEY]

88. Ketika kerisauan-kerisauan muncul,

jangan dilawan, tapi lebur dengan
penyesalan, pertobatan dan rasa
syukur.

SR, TR, £
o, HHES, BB R R

106

89. Sepenuh hati menghayati
kehidupan, itulah praktik Chan.

H eI £, ARG

90. Sehat secara jasmani dan rohant,
itulah kekayaan terbesar dalam
hidup.

WHEH SR, TRAEGT R
kéﬁ)nj"ﬂo

91. Napas adalah kekayaan, hidup
adalah harapan.

"R B EM Y, EERA AL,
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92. Ketika pikiran sedang kalut, yang
paling baik adalah menengok ke
dalam diri kita sendiri dan
mengamati tempat munculnya
pikiran itu.

WEAR TATE] T, RFkG
HNA B eyt oz AL,

Buoguiamieg BUDA ullog

93. Ketika pikiran sedang kalut,
yang paling baik waktu itu
adalah merasakan nikmatnya
pernafasan kita.

HMEREET, WHERFESA
&R 6 BT

108

94. Ketika ada rintangan dalam
pikiran, dunia dalam mata kita
terlihat tidak adil. Ketika tidak ada
masalah dalam pikiran, dunia di
depan mata ini tampak demikian
indahnya.

P A AR B, BR P A9 R R
Fi oo LELAE, BRATeg R
AR £ 45,

95. Pikiran yang tidak terbuka dan
tidak jernih adalah penderitaan.
Pikiran yang terbuka dan jernih
dapat mengubah penderitaan
menjadi kebahagiaan.

ST A S, SR B KR IAE
A Ko
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96. Fenomena muncul dan musnah
adalah hal biasa di dunia ini.
Mampu mengamati hakikat sejati

dari fenomena muncul dan musnah,

ia adalah seorang bijaksanawan.

ARREZHEFELS, ZRAR
A RIME, 1BEEE,

97. Ubah pikiran maka nasib juga ikut
berubah menjadi baik.

ik, FEARFEE R,

98. Kebijaksanaan bukan sekadar
memahami Sutra, tetapi harus
memiliki kemampuan untuk
mentransformasikan kerisauan
batin dengan cara yang tepat.

FRATAZAREZSE, MAR
A FE AU 6 558 T AR

110

99. Kerisauan adalah pencerahan,
bukan berarti tidak memiliki
kerisauan, melainkan meski
memiliki kerisauan, tetapi kamu
tidak menganggapnya sebagai
kerisauan.

Sl B B4R, R Z VLA A W,

A BRRA MR, EEHRTAE
A IR,

100. Selama pikiran tenang dan tidak

emosi, kita akan hidup bahagia.

ABCF R A, EBERER K,
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101. Dalam menghadapi kemarahan,
harus belajar "berbalik mengamati
diri sendiri”. Amati pikiran kita,
tanyakan kenapa harus marah?

mAfAER, RF2 TRALAR],
B— YT h, M—FAH
2ABEARY

Bupqueieg BUnA ulog X

102. Khawatir akan mendatangkan
masalah; Tenang dan tidak
khawatir akan terbebas dari
masalah.

BORAF, WSRELF,

112

103. Pengukuhan diri, pengembangan
diri hingga peleburan diri, adalah
tiga tahap dari "atta" menuju
"an-atta".

MABRF . AERREFHA, 2K
Hak, =M TB&K] 3 T L&
8 = A AT B

104. Fokus pada pengelolaan benth
(sebab) yang bajik, jangan hanya
berharap menikmati buah (akibat)
yang indah.

ZEMEHGET, FTERNK
FRGFZ,

113
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105. Ketika menyadari bahwa 107. Jadilah cermin pemantul yang
kebijaksanaanmu masih kurang, tidak berdebu, memantulkan
kebijaksanaanmu telah segala sesuatunya dengan jelas,
bertumbuh tanpa kamu sadarti. tidak melekat pada benda apapun.
SARAINE B T F BN R, BB LG R4, AE—W
HECRAALMFREKT, My, ik —wd,

106. Pikiran seharusnya seperti 108. Ketika semua orang sedang
dinding, meski tidak bergerak berebut secara membabi buta,
tetapi benar-benar berfungsi. kamu lebih batk memilih jalan lain.
S RhedbBE, BRI, A Y RFAMET AHFLF I,
¥R, IR JAFHIFEH I — F &,
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1. Baik dan buruk hanya dalam

sekilas pikiran, keberuntungan dan
kebijaksanaan dilatih dalam hati.

A EBLE—EN, BHRETH
+ .

2. Percikan api yang kecil dapat

118

membakar padang rumput,

ikrar bajik yang kecil dapat
menyelamatkan dunia.
EEZKRRAFR, P DEREK
# R,

3. Langit dan bumi mempunyai

kebajikan besar memelihara semua
makhluk, mana boleh saya tidak
mempunyai tkrar cinta kasih dan
welas asih agung?

RIHEE RI&, RELBEBER,

4. Menyelamatkan semua mahkluk

adalah mengangkat, tidak melekat
pada segala bentuk yang berkondisi
adalah meletakkan.

REARAEZRA, REEMZAT,

5. Di mana-mana bertebaran hal-hal

duniawi, batin jangan tercemar; Di
sana-sini tumbuh semak belukar,
berjalanlah dengan tongkat bambu.

BREIE ST S, BIBH|BAATIT,
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6.

120

Cinta kasih dan welas asih adalah
angin dan hujan di musim semi,
kebijaksanaan adalah sinar
matahari yang menyinari seluruh
alam semesta.

BELFERAT, FELRARLER,

. Welas asih itu melenyapkan

penderitaan, cinta kasth itu
memberi kebahagiaan; api
kebijaksanaan melenyapkan
perbuatan buruk, pencerahan
memutus kegelapan batin.

BERTETR, HBXXEEHZ,

8. Memiliki kebijaksanaan agung
dan tkrar agung, itulah berkah
keberuntungan dan usia yang
tidak terbatas.

AREEARE, RERBLEA,

9. Ketika menampak benih keBuddhaan
dalam hati sendiri, tiga alam (Alam
Nafsu, Alam Rupa, Alam Arupa)
yang bagaikan rumah terbakar
berubah menjadi teratai merah.

s e ki, ZRkeficik,

10. Jangan melekat dan bangkitkan

bodhicitta, itulah jalan masuk ke
pintu gerbang cinta kasih dan
welas asth.

}’iﬁﬁ’fiﬁi NN :u]]
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11. Dalam hati praktisi terdapat
keinginan berdana memberikan
ketenteraman.

5@'02‘4’7575@%%0

12. Ketika melepaskan semua
kemelekatan, semua makhluk
terpanggul di atas pundak.

77 %0, ARAE—JR B,

13. Tenangkan tubuh dan pikiran,
atur keluarga dan karir.

ZTHSR, XK EL,

122

14. Pohon cemara kuno Nanshan jauh
-jauh hari telah menua, bintang
panjang umur Beidou masth muda.

LR TERE, LIHFELY
#+ 542,

15. Naga sakti bersembunyi di danau
yang dalam dan rawa yang luas,
harimau buas berbaring di gua di
tebing yang terjal dan berbahaya.

A EBBEERFE, RIRHENE
ETe R,

123
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16. Buddha Dharma hanya ada

satu citarasa, yakni citarasa
pembebasan yang bermanfaat
bagi diri sendiri dan orang lain.

ik i, AAHE R, BAHA
& FR AL R AL

17. Sering melafalkan nama Guan

124

Yin Pu Sa (Avalokitesvara), hati
menjadi tenang dan datanglah
kedamaian.

S

KAREFE, CEHA T

18. Berlatih diri dengan mengunjungi

dan bersujud di tempat-tempat suci
Buddhis, maka doa pelenyapan
bencana dan ikrar mudah terwujud;
Mulut melafal, telinga menyimak,
hati menghormat, tiga langkah satu
namaskara melangkah ke depan;
Tubuh dan pikiran yang nyaman
memudahkan terjadinya kontak
batin (dengan para Buddha dan
Bodhisattva), karma buruk lenyap
rintangan karma terhancurkan,
keberuntungan dan kebijaksanaan
bertambah.

AL ALFERGAT, HRBERED
G e HRer. o RNk, = F—#F
WATATS B SAT T B, kiH
[ Ad B3,
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19. Berbekal sebuah mangkok
menerima persembahan makanan
dari ribuan rumah, mengandalkan
sebuah tongkat bambu seorang
bhiksu berkelana sendirian
menempuh puluhan ribu mil;
Menerima dana sesuai kondisi
jangan mengangkanginya, ketika

kondisi berakhir lepaskan semuanya.

— R BT KR, IMERATT E
By MG RALEIRA, KEAH
AT,

126

20. Meletakkan bukan berarti

menyerah, melainkan untuk
membebaskan diri dari ikatan,
untuk mengangkat; Untuk bisa
mengangkat harus bisa meletakkan
lebih dulu, bisa mengangkat dan
meletakkan sesuai kehendak hati
adalah orang yang bebas dan
nyaman.

WTFRFAF, RAME, A
A BAEAT 4 aedl, /R
E]'ﬁﬂi% E]’EAO
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21. Ketika menghadapi masalah, lihat
dari sudut positif dan gunakan
pemikiran dari sudut yang berbeda;
Ketika mengerjakan tugas, tetapkan

arah dan jangan mudah menyerah.

BFE @A e RE, RFH
A ORI N

22. Jalan terhadang jurang terjal dan
tebing tinggi, berjalanlah terus;
melintasi daerah indah berpanorama
surgawi, jangan diam menetap.

RBEEWRAELE, TRAR
I EIEE

130

23. Kekuasaan dan kekayaan adalah
hak milik masyarakat, namun
bencana, kebahagiaan, penderitaan
dan kegembiraan adalah karma
perorangan.

BEM G RBAELET, WBBET R
VE-VNEE &

24. Orang yang pikirannya tidak
tergoyahkan oleh godaan
kemashyuran, kekayaan,
kekuasaan dan jabatan, tidak
akan takut meski terkepung oleh
ribuan pasukan.

HAL A BAL TGS, BT TE
7B T BT

131



PIUNC UDLUDSYOIgSY

25. Langit tidak salah, bumi tidak salah,

adalah pikiran kita yang salah; Dia

benar, kamu benar, saya tidak benar.

R T 4L 4, g 2R
HIEREE,

26. Jangan mengeluh mengapa anak
berbakti dan cucu bermoral sangat
sedikit, tetapi bertanyalah

bagaimana putera-putert itu dididik.

REFRIMTH Y, 2R 4KF
m#w o

27. Bidang pengetahuan menekankan
pentingnya penelitian; Pengalaman
menekankan perlunya praktik.
FRGRE AR, BREE
o 0 A 52 B,

132

28. Malam-malam gelap yang panjang
dilalui tanpa impian, dalam
samudera penderitaan yang luas
tak terhingga mendekati pantai
seberang dengan perahu (Dharma).

ﬁ%ﬁr

29. Dengan gada kebijaksanaan
meremukkan ribuan rintangan,
dengan kapak keberuntungan
membangun Tanah Murni di bumi.

R EAFA T T I2Eg, B4afE5
=) N =1 [P -
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30. Mengemudikan kapal kebijaksanaan 32. Kebahagiaan dan penderitaan di
menolong semua makhluk di alam dewa dan alam manusia,
samudera penderitaan; mendaki tercipta dari pikiran sendiri dan
gunung Nirvana dan pikiran tidak dirasakan oleh diri sendiri.
tergoyahkan.

N REARREE, as#EfFag 2,

BTSSR, ¥RER
L P R

31. Masth sungai dan gunung yang 33. Gunung yang biru dan sungai yang
sama, namun pemandangannya hijau adalah lidah yang luas dan
telah berubah; Matahari dan bulan panjang, nyanyian burung dan
masth tetap beraktivitas, namun wewangian bunga membabarkan
hal-hal di dunia ini semuanya telah Dharma yang menakjubkan.
berubah. -

\ ‘ KT kEF, B AERY*,
ALk, =itAss A A ks,
AF A FE,
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34. Pendidikan adalah tugas mulia
berjangka ribuan tahun, orang
pandai dan bermoral adalah suri
tauladan bagi ratusan generasi.

BAEA TR, Sa877 B KA,

35. Laut yang sangat dalam masih
terlihat dasarnya, gunung yang
sangat tinggi menjulang dari
dalam laut.

KRFLAEWK, La7 2T,

36. Master Yunmen mengatakan setiap
hari adalah hari yang baik, saat
berkelana setiap langkah menginjak
rumput hijau yang harum aromanya.

ZITA B4R, TRV VEFE,

136

37. Dunia ini sebenarnya tidak ada
kotor dan bersth, semua berasal dari
pikiran yang membeda-bedakan.

‘&‘Jﬁjzrkﬁi}é'%/%’ 2 %E]fi@ \7?7]‘\*

38. Ketika matahari terbenam di ufuk
barat, esok akan terlihat lagi; Ketika
matahari terbit di ufuk timur, tidak
lama lagi mendekati senja.

S ra®TFIARNR, /BB &4 E S

39. Ketika menonton pertunjukan lupa
kalau itu adalah pertunjukan, ketika
bermimpi tidak tahu kalau itu mimpi.

BB RET R FFEF T o
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40. Hujan, embun, butiran es dan salju,
semuanya itu tidak ada yang
mengatur; Angin, awan, kilat dan
petir, muncul sesuai kondisinya.

AEHEAEL, AEELEHIL,

41. Saat krisis berubah menjadi
kesempatan, jalan buntu menjadi
jalan yang baru.

RAACA FEIURT, 4858 & HERRAL

42. Surga dan neraka tercipta dari
pikiran, tidak ada jalan di luar
pikiran yang dapat mengantar
mencapai keBuddhaan.

REWIRb &, BRI,

138

43. Menyadari adanya kemelekatan
pada kebodohan batin berarti telah
dekat dengan pencerahan; Tahu
masth melekat tetapi tidak ingin
mencapai pencerahan adalah
kesalahan terbesar.

IR HE CAE, FE BT

44. Semua orang berkata bahwa hidup
seperti mimpi, tetapi mengapa tidak
bangun-bangun juga dari mimpi
sepanjang hidup itu?

ANEFZB R, LEEHEL
N
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45. Jutaan rencana hanya membuat
hidup ini menjadi sibuk belaka,
lepaskan semua kemelekatan maka
masa depan akan membentang
gemilang.

afitEER—4, ZTHATH
EROC R

46. Menggali sumur ketika haus tidak
akan menyelesaikan masalah;
Segeralah belajar Buddha
Dharma dan segeralah lenyapkan
ketidakmengertian.

& &R E R R, BB A AP
iR

140

47. Jangan karena ada masalah lalu
risau, lebih baik bergembira karena
tidak melekat pada masalah.

NRAFmL, TALF®E,

48. Metode Chan adalah metode
tentang pikiran, muncul lenyapnya
semua fenomena adalah manifestasi
dari pikiran.

Z‘E‘é‘/‘fgp%'uiik\-, ﬁi%t‘b'uixo

49. Siapapun yang lebih dulu bangun
dari mimpi yang tidak pernah
berakhir ini akan terbebas dari
ilusi dan keterjungkirbalikan.

K@, &5 A E,
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2. 50. Di atas orang masih ada orang, 52. Ada hari bulan sabit ada hari bulan
= gunung tinggi sungai panjang. purnama, ada kalanya gelap ada
g Jangan sombong, belajar itu tidak kalanya terang; Di malam tanpa
o mengenal kata berhenti, bagaikan bulan yang berangin dan berhujan,
- gunung yang tinggi dan sungai namun sebenarnya bulan itu tetap
S yang panjang. bersinar.
Q
AXAEA, LFKk, A AR B, ZiEEAR; H

7{—4}]&9 H%i%aﬂo

51. Berjalan itu baik bagi kesehatan
tubuh, juga bisa untuk berlatih
mengendalikan pikiran. Berjalan

cepat membantu menghalau 53. Tingkatan orang awam: Tubuh
pikiran-pikiran ilusi, berjalan bagaikan pohon yang diterpa angin,
lambat membantu mengembangkan pikiran ibaratnya danau tenang
kebijaksanaan dan melatih yang memantulkan cahaya bulan
konsentrasi. musim gugur.

iﬁ%{%%%%, 2?%}’??%'09 Jﬂd_‘f@_‘\i}%j %'ﬁ" i#ﬂ']{‘; Ry ‘\‘-‘\'zza%l

ARERE, BARE I T, KA o
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54. Tingkatan praktisi: tubuh adalah 57. Bertemanlah dengan orang
pohon Bodhi, pikiran adalah yang jujur, pengertian dan
cermin yang terang. berpengetahuan; Berkeyakinan

terhadap Buddha harus menghindari
hal-hal supranatural; Mempelajari
Dhamma jangan belajar ke mana-
mana; Menghormati Sangha jangan
secara membabi buta mematuhi

EATH: B RERM, SHREE.

kehendak perorangan.

55. Tingkatan setelah tercerahkan: B Ty .
pada dasarnya tidak ada pohon *{i& *ﬁw 5 H, {j % = iﬁ Tfj:'
Bodhi ataupun cermin terang. AP, FHREDELBET, G

BB A

B ERALM, ARTIES.

56. Bentuk dan kekosongan adalah
satu dan sama.

AAEAE LA, AEBEEBE,
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58. Tak peduli keberuntungan kita
banyak atau sedikit, tetaplah
memupuk keberuntungan; Tahu,
ingat dan harus balas kebaikan
yang kita terima.

97579%7;5&15’93, #ﬂu;u u')AjEL-

59. Hati yang dipenuhi cinta kastih dan
welas asih akan menghancurkan
kebencian musuh; hati yang dipenuhi
kebijaksanaan akan menghalau
semua kerisauan batin.

BARALARSE, B SRR,

60. Dengan rasa hormat lindungi
Tiga Permata, dengan pikiran
murni sebarkan Dharma demi
kebahagiaan semua makhluk.

RSP =R, FHHEOLNENE,

148

61. Dengan rasa syukur hayati proses
kehidupan, dengan semangat untuk
maju manfaatkan hidup ini sebaik-
baiknya.

BB ORI A, it E A,

62. Penyesalan menumbuhkan
kebajikan, pertobatan
melenyapkan rintangan karma.

Wi 3g K AgfE, HHOE R RIE,

63. Mengingat dan membalas budi
kebaikan, kebaikan itu akan terus
berlanjut; Tidak melupakan sumber
air ketika minum air, sumber air
itu akan terus mengalir.

B EBMLE, RAKERRIL,
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64. Kegigithan akan memudahkan
mengatasi rintangan, perjuangan
jangka panjang dapat mewujudkan
prestasi gemilang.

B p Bk, kmSTRRKFE,

65. Hatimu dan hatiku sesungguhnya
sama dengan hati Buddha; Kenali,
hargai dan perbanyak memupuk
keberuntungan.

RS &SRS, Fafdliid % 3548,

66. Setetes air budi kebaikan balas
dengan mata air yang berlimpah,
sepiring dana makanan balas
dengan segenap jiwa dan raga.

VB A ZBIR SR AS, — R e H
A8 3R,

150

67. Ambil dan minum air, bagikan
kepada orang lain; Menerima
kebaikan, balas dengan kebaikan.

B K AR KA KAR A, 2 Bigt B
AON ‘L%j»/ko

68. Lepaskan ikatan nafsu, benci,
asmara dan dendam; Belajar
empat hati tak terhingga: cinta
kasih, welas asih, suka cita dan
keseimbangan batin.

ﬁ;ﬂ—i’z']‘ F"ﬁb' /a, #}7/ i:‘é_
/\ NN EL
&I E o
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69. Budi jasa orang tua lebih mulia
dibanding langit dan bumi;
Kebajikan dari Tiga Permata lebih
banyak dibanding butiran pasir di
sungai Gangga.

LEZBET RN, ZEIES
",

70. Tahu dan membalas budi kebaikan
orang lain itulah yang disebut tidak
melupakan sumber air ketika minum
air; Ikatan asmara dan dendam
dapat melukai kedua belah pihak.

o BAR BRI KER, BFH 4
SAEGE,
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71. Bersyukur adalah berkah
keberuntungan yang bermanfaat
sepanjang hidup, menyimpan
kebencian adalah rintangan Mara
yang selalu mengikuti selamanya.

BB ALEZR @, IR
K2 98 69 I

72. Bila tidak bisa menggunakan
kekayaan untuk kebaikan orang
lain, itu seperti mengenakan
pakaian mewah berjalan dengan
sombong di malam yang gelap gulita.

ERERM G A A, EBGEH
RBATH: 8 375,
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73. Nilai dari pengelolaan harta
kekayaan terletak pada adakah
berdana, penyebab datangnya
kekayaan adalah karena
menanam benth keberuntungan.

AR E MG ME, 78
TFMFOREA,

74. Karena memupuk benih
keberuntungan, usaha keluarga
bisa bertahan hingga seratus
tahun; Karena egois, harta
kekayaan tidak akan bertahan
lebih dari tiga generasi.

XA EFRER ARG, FF
F=Rb T At
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75. Setiap saat melayani orang lain
maka akan berbahagia sepanjang
hidup; Mampu tapi tidak menjalin
hubungan baik maka akan
menyesal nantinya.

MR FAA, LAEER AA
FEE%, BEER,

76. Berdasarkan cuaca menanam
benih, mencabut rumput liar dan
memberi pupuk, bersyukur saat
panen berlimpah, berdoa semoga
setiap tahun adalah tahun-tahun
yang baik.

BRI\, FFEEB, FK
BBA, W REFHE,
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77. Empat hal indah yang dicari

156

dalam hidup ini adalah: mencari
keberuntungan harus lebih dulu
menanam, memupuk dan menghargai
keberuntungan; mencari kekayaan
harus lebih dulu menjalin hubungan
baik secara luas; mencari umur
panjang harus selalu menjaga
kesehatan tubuh; mencari sukacita
harus lebih dulu menebar senyum
pada orang lain.

AETROREFH: KL%
feiq, g, B Rid ks
GE% RESTHRE KEL
S % WA A,

78. Lakukan introspeksi dengan

hati yang penuh penyesalan,

selalu merasa bahwa usaha dan
pengabdian bagi diri sendiri
maupun orang lain tidaklah cukup.

DS R AL T, B AT
EFAERE N TRERT,

79. Lakukan mawas diri dengan penuh

penyesalan, kalau tidak mawas diri
terhadap benar salahnya tingkah
laku diri sendiri, maka setiap saat
bisa menghadapi bahaya salah
melangkabh.

B R S B R G A A, #MAE
FARE RS EIE, MEA X
B2,
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80. Pandanglah segala sesuatu di

dunia ini dengan rasa syukur. Jika
seseorang tidak tahu bersyukur
dan membalas budi orang lain, air
yang mengalir dari sumbernya pun
akan mengering.

A RBOEFHEREY, BMAE
BB B I AR, SR
SAEB,

81. Agar suami istri hidup rukun hingga

tua, harus saling menghormati dan
bersyukur, saling belajar kelebthan
pihak lain, saling memaafkan dan
menerima kekurangan pthak lain,
serta saling mengasthi dan
mendukung satu sama lain.

BEMT, MIEHRAE, ML
F) ¥k, MLRIREEK, ML
* & HKF
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82. Hati yang tulus akan mewujudkan
keinginan, kerja keras akan
menuntun pada keberhasilan.

HEikb AR, BHTF Ko

83. Tutupi kelemahan intelektual
dengan rajin bekerja, jangan karena
merasa pandati lalu malas-malasan.

TAB AN, 7 HIBARM &,

84. Tidak ada yang dirugikan dengan
menjalankan disiplin yang keras
bagi diri sendiri, akan mendapat
manfaat yang banyak bila
memaafkan orang lain.

FARTRTH, EARALAS.
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85. Terimalah kemiskinan tetapi
berusahalah menjadi kaya dengan
kerja keras dan berhemat; Meski
lingkungan kacau tetaplah tenang
dan kendalikan pikiran agar tidak
terseret arus.

TREG Z B, ZLFZELHS,

86. Hidangan sederhana, pakaian
sekadar menghangatkan tubuh,
kerja keras, kesehatan dan
berhemat akan mendatangkan
kekayaan.

RIRFEARE, B7RETEE,
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87. Bergembira dalam setiap momen,
itulah romantis; Di mana pun
selalu berlatith memupuk kebajikan
dan keberuntungan.

REATR7 R, MG ERALE,

88. Selalu ada orang yang lebih pandai
di antara orang pandai, masing-
masing berusaha keras dan jangan
iri pada orang lain.

RETEARTF, EAFIERA

89. Saran yang baik belum tentu enak
didengar, sama halnya dengan obat
yang manjur selalu terasa pabhit.

T RLIRE, ZERETRE,

164

90. Memohon hujan ketika terjadi
kekeringan, berikrar menjadi
orang yang membawa kehangatan
di puncak musim dingin.

#é'%jﬁ‘]l%&ﬂj'ﬁ’j, Fé%ﬁ/ﬁ;ﬁﬂiko

91. Phoenix (simbol keberuntungan)
senang menetap di rumah orang
kaya dan terhormat, bangau putih
(simbol umur panjang) senang
hinggap di rumah orang berumur

panjang.
RBIFHE S * £, G5 %A K,

165



y e

n”l“."'

upBunjUNIagsy UPP UoKIlogey YNANUIS|A

-
]

92. Jangan membebani diri dengan
pikiran untung dan rugi, menjadi
orang yang bebas dan nyaman
sepanjang waktu.

'quz:ﬁ/?%'%#ﬂ’

93. Pandai dan bermoral akan
memberi manfaat bagi semua
orang, pandai tapi tidak bermoral
akan mencelakakan banyak orang.

FTREEER R, AREEEHFI,

94. Menyadari kesalahan dan segera
mengubahnya, itu bukan hal yang
memalukan; Letakkan pisau jagal
dan seketika itu juga menjadi Buddha.

Fait BP X R A Bk, 2T B 7T s /M

166

TR L F A,

95. Waspadalah terhadap kekayaan

karena tidak bertahan lebih

dari tiga generasi, hati-hatilah
terhadap kekuasaan karena
dapat menyebabkan orang jatuh
terjerumus.

EHEHAE AR, DulHsA

553
7 [¢]

hﬁ nn

96. Dari zaman dahulu para jendral

dan menteri terlahir dari keluarga
miskin, mengorbankan kepentingan
pribadi demi kepentingan masyarakat
akan mewujudkan masyarakat adil
dan makmur.

a4 5 BRI, STHART
£F.
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97. Kurangi kemelekatan pada ego,

98.

168

perbanyak ucapan dan perbuatan
yang bermanfaat bagi orang lain.

PEARAFGME, §ARA
Z %8 F AT,

Jika ingin mempertahankan
kekayaan, yang paling penting
adalah memupuk keberuntungan;
Kekayaan pada umumnya datang

dari memupuk benih keberuntungan.

HEEERER, HRER, N

% I A258 ko

99. Melafalkan nama Guan Shi Yin

Pusa (Bodhisattva Avalokitesvara)
akan mendatangkan manfaat
berkah keberuntungan yang tak
terhingga.

RHAEFEF LT, BELEL

R ARIEZ A,

100. Alih-alth merebut mangkok nasi

orang lain, lebih batk membajak
sawah ladang kita sendiri; jika
tidak mempunyai sawah ladang
sendiri, bekerja membantu
membajak sawah ladang orang
lain juga baik.

4 4o A 4B S A B R M,
A R T W T HH ASE B,
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101.

102.

170

Selalu makan nasi rendah hati, 103. Sulit menemukan teman akrab
hormat, sabar dan murah hati; adalah hal biasa, jangan karena
Banyak-banyak minum sop jujur, kesepian lalu tidak menghiraukan
mengalah, rajin dan hemat. orang lain; Mengurangi kekhawatiran
e " = dan kerisauan akan mengembangkan
OO E AR TR EIR, berkah keberuntungan, banyak
2R EAESH T T, pikiran banyak pertimbangan

akan memperbanyak rintangan.

ERBERF, PHARS
BAS PRy EaEk, 58
5 R,

Kaya dalam satu malam adalah

kaya mendadak, terkenal dalam

satu malam adalah nama semu,

kaya mendadak sulit dipertahankan,
nama semu sangat melelahkan.

—RAGREEE, —IRET)
B4, RERRGHET, BL
REL RN
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104. Gampang curiga akan cenderung

ditipu orang, mengenali diri
sendiri dan pthak lain akan
bertemu bintang penolong;
Berdana bagi orang kaya dan
orang miskin, bermanfaat bagi
diri sendiri, orang lain dan
semua makhluk hidup.

GG AH B R, Fol e iiE
TA, R RIS A, B A
AIAAH] A

105. Hidup di dunia ini, harus ada

empat 'mendapat’: lahir mendapat
tempat yang tepat, di hari tua
mendapat kebahagiaan, di waktu
sakit mendapat mental yang
sehat, dan meninggal mendapat
waktu yang tepat. Penuh dengan
kebahagiaan di dalamnya.

KA, SEwiF: AEE
B, EARLAE, AR,
Biw, 7FEEald 4,
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106.

107.

108.
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Orang kaya tidak mesti hanya
tiga generasi, orang bijaksana
tidak mesti terlahir di keluarga
miskin; Orang kaya harus
memupuk kebajikan, orang
miskin harus rajin bekerja.

FRALAZRK, THYRLAET
E]s RSk, EIVAE B,

Perbuatan bajik itu tidak
mengenal syarat.

VT Y

Hargai hidup, berikan
semangat bagi diri sendiri.

Eé\'].%iéﬁy 7!] E] aj]ﬂid'ﬂo
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Gunakan batin yang biasa (tenang)
dalam menghadapi hal-hal yang
tidak biasa.

AEEC@sTEELF,

2. Meski benar tetaplah mengalah.

Pendapat boleh benar tapi utarakan
secara lembut.

3=, MARRZE,

3. Ketika menyadari emosi kita sedang

bergolak dan tidak stabil, segera

fokuskan pikiran pada pernapasan.

178

Hayati napas, rasakan napas, maka
berangsur-angsur akan menjadi
tenang.

R 8 THERR, TRTH,
25 e BFR, RirPR. A
WK, FRAEH AT AT R

4. Pikiran tidak tenang terutama
disebabkan karena pengaruh
lingkungan ataupun jasmani.
Bila dapat menjaga pikiran kita,
mengerti kondisi tubuh dan
pikiran, maka akan menjadi
bebas dan damai.

SR Z, TREZINTRERE S
ARHEGH R, 4o Fi9% B A
g, THRATHE SR,
1% 5 B & F 2,
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= 5. Lingkungan adalah cermin bagi 6. Pikiran adalah guru kita. Ketika

2 diri kita. Jika menyadari bahwa setiap waktu dan di mana saja

a kata-kata atau tindakan kita tidak pikiran kita menyatu dengan

- mengenakkan, mengejutkan atau apapun yang sedang kita kerjakan,

5 tidak bisa diterima orang lain, pun menyatu dengan lingkungan

Q segera lakukan introspeksi, di mana pun berada, maka kita

é pertobatan dan perbaikan diri. berada di Tanah Murni (Sukhavati).

g 7 5 > o4 g > N

o I EEMNGE T, RILATH S BATE IR, HRATEY S TE B

S FATALIER AR, 1R, G 5T AT F . PTAL B IR
RATAAKR, BLLERAE. H e mA—, ALEEFLITF,

(N E <
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7. Jika pujian atau kritik orang lain
mempengaruhi kita-baik itu
membuat kita senang atau sedih-
itu menunjukkan bahwa kita tidak
menjaga pikiran kita dengan baik,
tidak melakukan perlindungan
lingkungan batin dengan baik.

TES4ARAE, REZRAMK
A TRBT, WA A1 R
WA, AL R TR KA
0, B AT IR,

182

8. Kemarahan adalah kekotoran batin

yang mungkin ditimbulkan oleh
jasmani, persepsi atau hal-hal lain,
belum tentu karena pelatihan diri
yang buruk. Jika dapat menilik ke
dalam diri dan melenyapkan
kekotoran batin itu dengan
kebijaksanaan, maka tidak akan
lagi dapat mencelakakan diri
sendiri maupun orang lain.

£A, ThAHFKRLE, ALLER
HALE & 5] A2 09 s, F—AX
RGRIHF, do RAEYS & RO AL
B, AHEZRALBME, wiktFR

ZAETEAT,
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9. Dalam situasi apapun, selalulah

menjaga pikiran kita. Menjaga
ketenangan dan kedamaian pikiran,
inilah kesehatan batin, inilah
perlindungan lingkungan batin.

EATRAT, AR BFAF A ChY
B0 R egfE B, A IR,

10. Kendalikan pikiran ketika menemui

hal yang tidak menyenangkan
dan tidak menggembirakan.
Mengendalikan pikiran adalah
mengendalikan pikiran kita, bukan
pikiran orang lain.

BB RAFR. e F 2R,

WO EEEN B TS, AR
BAEG S,

11. Baik orang yang kita sukai

ataupun kita benci, baik hal yang
menyenangkan ataupun menyulitkan,
perlakukan semuanya dengan
pikiran tenang dan tidak emosional,
nilah yang disebut "baik benar
maupun salah perlakukan dengan
kelembutan".

R 3t 7 E R AR AT R AL
T 3B B AT 7T 0 R 89 F,
HBEOTFA ML EE, HFA,
LA [RAFRRZE]
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12. Kelembutan adalah memperlakukan

13.

186

orang dan menangani segala hal
dengan hati yang lembut dan sikap
yang luwes, namun bukan berarti
lemah.

B, RVAFEAES, RN E
Bkt AL, AEE, 2HF 1%
T%4,

Kehidupan yang bebas bukanlah
hidup tanpa halangan, namun tetap
dapat menjaga ketenangan tubuh
dan pikiran dalam menghadapi
masalah.

AAEAE, FIRZRA LY,
A AR ILT, 1Baefk
¥Bg T, B,

14. Jika setiap orang menuntut pada

lingkungan untuk dapat diberikan
kepuasan, menuntut pada
masyarakat untuk diberikan
keadilan, menuntut pada orang
lain untuk diberikan persamaan,
pada akhirnya tetap saja tidak
akan benar-benar mampu
mengakhiri konflik.

R AAE BRIRFRHAL, &
HAIRERNE, GRARFESE,
RELHETFREGKE, 122
KTk B EALAE T R,
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15. "Meletakkan" bukanlah berarti
"menyerah". Meletakkan adalah
tidak berpikir akan masa lalu,
tidak berpikir akan masa depan,
adalah pikiran yang tidak
melekat. Menyerah adalah tidak
mempercayai segala sesuatunya,
kehilangan semua keyakinan dan
keberanian.

(AT RET THF]
(2Tl #rAdH. FHELKKkK,
SR ME: TR F] 2 24T
iz, TAEREFSRE A,

16. Ada keyakinan, ada harapan,
maka akan ada masa depan.

Az, AHE, LEA KK,

188

17. Menyesal adalah kekotoran batin,
bertobat adalah pelatihan diri.

o MR I, R AT

18. Khawatir dan gelisah itu tidak
berguna. Sadar dan sepenuh hati
adalah keharusan.

;J}E,"O\ ‘m'ujiﬁ)ﬂﬂ g’]'\"’\\ )—ﬂ'\"’\
HREH R,

19. Rilekskan diri, ketika sakit tetap
hidup sebagaimana biasanya, tetap
mengerjakan hal-hal yang harus
dikerjakan, dengan demikian meski
sakit namun tetap sehat.

e Sy, ARET L —
WAL, —AWMIRRGF, %t
BE R AT R AT
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20. Sakit tidak mesti menderita, miskin
tidak mesti menderita, bekerja berat
tidak mesti menderita, pikiran yang
menderita itu baru penderitaan
yang sesungguhnya.

F—R %, CELRALHE,

21. Jadikan penyakit sebagai sebuah
pengalaman, dengan demikian
tidak akan menderita lagi.

fekm I s — AR, BIER
o

22. Jadikan hal-hal yang tidak
menyenangkan sebagai pengalaman
yang bermakna, maka akan menuai
hasil yang berbeda.

o fde B0 F 5 RAA EBHH
%, A TR IR,

190

23. Jika secara mental sudah siap
menghadapi kegagalan, maka tidak
akan takut lagi pada kegagalan.

IR bR & Y, AR R
Ao

24. Hidup ini mustahil bisa selalu
lancar, tubuh sulit terhindar dari
penyakit, pekerjaan sulit terhindar
dari hambatan, alam lingkungan
sulit terhindar dari bencana;
asalkan pikiran damai, maka
akan ada kedamaian.

AETTR—RR, &R,
Hmm, TAFRER AR, BAK
I RARE: RESE, &
AT
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26.

192

Dunia ini setiap saat bisa terjadi
bencana. Jika di hari-hari biasa
telah melakukan penanggulangan

dan persiapan mental dengan baik,

maka ketika bencana itu terjadi,
kerugian akan berkurang hingga
ke batas minimum.

IAH R T AR R A R, T
BT LA fr 032 &, 3
RETE K A& AN, dels F R &
s

Jika pandangan kita benar, akan
tahu bahwa lahir, tua, sakit dan
mati adalah fenomena alami, dengan
demikian tidak akan mengeluh dan
menyalahkan orang lain.

do WA LA, Foil A 2 Jm AR
ZARIALE, RSB RALA,

27. Merenunglah dua menit lebih lama,

ternyata masth banyak jalan yang
bisa dilalui; selama masth tersisa
satu hirupan napas, maka masth
ada harapan yang tak terhingga.

SR NEr, A TS ERT A
PREgRAHE—OFRAE, LA LK
& A 2,

28. Selama kita masith mempunyai

satu napas tersisa dan mengubah
pemikiran kita, lingkungan akan
tkut berubah karena lingkungan
tidaklah kekal.

/\—?75 D'ﬂfz‘ﬁ/f; ’b %,
HRFFELREH# T, lﬁffii
r‘L’éﬁO
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29. Lingkungan eksternal boleh saja
berubah, selama kita hadapi
dengan damai dan tenang, pasti
akan menemukan cara untuk
menyelesaikan masalah kita.

Z'l/aﬂ‘ﬁﬂiﬁ,ﬁafoix, RAER
'\-”k%u\ ? %@Xj} - ﬁé;}kélj
fR R 9] AR &G Fp ik

30. Baik orang yang sibuk maupun
tidak, menyendiri maupun tinggal
dalam keramaian, asalkan
senantiasa menjaga pikiran tetap
tenang, damai dan jernih, itulah
praktik Chan, itulah penerapan
perlindungan lingkungan batin.

RS E, BARFE, A
SEFREE R, FL FY,
hAGAE, 2% %F S XITR,

194

31. Suara-suara penolakan dan
hambatan tidaklah menakutkan,
jika dapat menghadapi dan
menerimanya justru malah dapat
membantu kita untuk berkembang.

Bt BARe)FFARTE, 6
BEmt, O, RmAHBHAT
AR K& —FBh T

32. Menangani masalah harus dengan
pikiran tenang dan tidak emosional.
Bila pikiran tidak tenang dan
emosional, maka akan cenderung
mengeluarkan ucapan salah dan
membuat masalah menjadi semakin
buruk jadinya.

AN PTIR NNE ST - BRTINNDY N C
B A Fa, MAEH4L1E, LA
FREZE,
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33.

34.

198

Jika ingin hidup berdampingan
secara selaras dengan lingkungan,
harus terlebih dulu hidup selaras
dengan internal batin kita sendiri.

AN A AL, B AR
SR et B E A FARLL

Rilekskan tubuh dan pikiran,
hayati tubuh dan pikiran, baru bisa
hidup selaras dengan diri sendiri.

ARG s, R GG, FREBS
8 & Ao FAE AL

35. Bisa selaras dengan diri sendirti,
maka akan bisa sepenuhnya
memahami diri sendiri, termasuk
kelebihan dan kelemahan kita.

B4 B AR, HAROR
AT A&, B8 HRAOK A
fobk &,

36. Jangan menganggap diri sendiri
paling benar, juga jangan
meremehkan diri sendiri.

FRARAZE, LA BT,
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37. Jangan membandingkan dengan

diri sendiri, jangan membandingkan
dengan orang lain, berjuang keras

pada saat ini, setiap saat
mempersiapkan masa depan.

T E T, FRRMEAK, R4

B TRAE, MEESEERK.

38. Kebanyakan orang suka

memamerkan kelebihan dirt sendiri.
Kelebihan itu harus dimaksimalkan,

harus dikembangkan, tapi tidak
perlu dibesar-besarkan.

BEAMERY LA TE R,

HRBREIE, ZREK, FL5k,
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39. Kebanyakan orang seringkali

menyembunyikan kelemahan

diri sendiri, tidak bersedia
menghadapinya atau mengakuinya;
Jjika mampu menghadapi kelemahan
dengan sikap yang terbuka,
kelemahan tersebut akan makin
lama makin berkurang,
permasalahan juga akan makin
lama makin berkurang.

/\ﬁﬁ/\l‘%fié egEE R, K
H xR AN FEEEAD
Xj‘élaéﬁé‘k,\, e B RE A kAT

b, FIALSERA D
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40. Tahu jelas tentang kelebthan dan 41. Yakin pada diri sendiri dan tidak

gomor BunBBuUD| IyNusWIB|A

kekurangan diri sendiri, paham
akan makna dari keberadaaan
dan kehidupan, adalah awal dari
pengakuan diri.

FHRmE A TR, THA
ABEAFHEL, THEXARY
44,

melekat pada kelebihan ataupun
kekurangan diri sendiri, tidak
menjadi sombong atau menyesal
oleh karenanya, serta tiada
hentinya rajin berusaha, inilah
sebuah pernyataaan sikap tanpa
aku.

FE A &Mt B AR BRI
TR % ), -2 —F LK
05 R
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42. Setiap orang mempunyai kondisi, 43. Dalam kehidupan ini, jika bisa
kebijaksanaan, lingkungan, memiliki nilai-nilai hidup yang
kekuatan fisik dan latar belakang jelas dan memegangnya dengan
yang berbeda, tidak perlu saling teguh, maka setiap tahapan dalam
membanding-bandingkan. Selama hidup ini kesemuanya merupakan
orang itu bekerja dengan nyata, pesta kehidupan yang semarak.
serta selangkah demi selangkah )
maju dengan mantap, maka sebuah A —EZF, 4o % ﬁ%?ﬁ‘ —
jalan akan terbuka untuknya. M AERHF LR ERT, A

A < =4 % y=1 /N L Nizdli=4
BAAGEHETR., BETR. ?f?;fié@&’%hmﬁ
FHAF., REETRR. ¥ E4T A X %o
Fl, TobafRitit; REMHE
, FIARME, et d —F% 44. Egois dan mementingkan diri
k. sendiri, tampaknya seperti

perlindungan terhadap diri sendirt,
namun sebenarnya tidak demikian,
merugikan orang lain pada akhirnya
akan merugikan diri sendiri.

afafl, FRREZRRET AT,
EEFR, MAZLKEFT,
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45.

46.

206

Orang menjadi egois, mementingkan
diri sendiri dan tidak pernah
terpuaskan, itu dikarenakan kurang
memiliki rasa aman.

AZ BT B AR, AR,
T B Ay 2 R

Kebanyakan konflik timbul karena
terlalu menekankan ke-aku-an.

RO, BERERALER
A &RT S,

47. Ke-aku-an pada mulanya adalah
semacam kekuatan pendorong
untuk bertahan hidup, belum tentu
merupakan hal yang buruk. Namun
jika ke-aku-an ini terlalu kuat, selalu
merasa dirinya benar, tidak pernah
merasa puas, merasa sombong
ataupun minder, maka kita tidak
mungkin menjadi bahagia.

A&RPORE—FEGEFH T,
FRAFRARE, ERfeFARP
WK%, BEAAAZ, /L
K. BERBEE, BTERRR
Ak 6g,
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48. Jika dapat mengatasi ke-aku-an 49. Jika mampu mengatasi kemelekatan

gomor BunBBuUD| IyNusWIB|A

yang egois, mementingkan diri
sendiri, melekat pada keuntungan
dan kerugian, maka hati akan
menjadi lapang dan terbuka, lebith
berjiwa pemaaf, kemelekatan pada
keuntungan dan kerugian juga
akan berkurang.

AT afad. AEF KA
Kb, ALK AE. O
;Q;i%?],]ﬂ, ’?%,‘%'G‘@ﬁi;}gi 9‘ 7 o

pada keuntungan dan kerugian
diri sendiri, maka keuntungan dan
kerugian masyarakat dan umat
manusia akan menjadi bagian dari
diri kita sendiri.

o RAEARBMEANAGH EF K, 12
SRBERLELS EALRGHER
%, BREHCHAERL,

209



gqompr BunBBup| Iynusuis|n

£

50. Kita berharap dapat menjadi sehat,

210

gembira dan aman, juga berharap
agar orang lain menjadi sehat,
gembira dan aman. Di dalam
harapan ini juga terdapat sikap
mengacu pada diri sendiri, namun
ini sangat berbeda dengan ke-aku-
an yang egois, ini adalah bodhichitta
yang memberi manfaat pada orang
lain.

BAA 2 AR, BE. Pz,
A B RAE R, R, PR
TR, EPLFaRPO,
e aRegaRy SRR, 7R
Fl 4 89 B,

51. Nilai hidup terletak pada

pengabdian, di dalam pengabdian
kita tumbuh berkembang dan
menjalin hubungan baik secara luas.

ANEW AL T AR, £ERZ
TRk, T HEE%.

52. Bakat kita pasti memiliki

kegunaannya. Ketika dilahirkan,
setiap orang membawa tanggung
jawab dan nilai-nilai hidup ke
dunia ini. "Kegunaan" ini adalah
tanggung jawab kita terhadap
sejarah umat manusia dan seluruh
masyarakat.

RAERMLHITR, HMNEE
B, 3kE A TIEf A R B
.o e TRZL], BXAER
£ i, Ak R T,
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53. Meskipun kehidupan setiap 54. Dalam segala hal kita harus
individu sangatlah kecil dan tidak bersyukur, rajin setiap saat,
berarti, namun sepanjang bisa menjadikan diri sendiri sebagai
benar-benar memaksimalkan "tabung transfusi darah" pewaris
kelebihan kita dan melakukan yang dan penerus sejarah peradaban
terbaik, maka kita akan menjalankan umat manusia, selain menerima
peran sebagai pewaris dan penerus nutrisi dari pendahulu kita, juga
sejarah peradaban umat manusia. meneruskan nutrisi kita pada

. enerasi penerus, inilah yan
ML BAB |, ARKIFN glisebut nﬁzlakukan tanggungg
RATK, LR—TIA, A jawab kehidupan.
A T/\j‘t)ﬁigi/ﬁt}g}ééﬁﬁ] éo )‘Lg'\‘?/@"{é@:@:, '5?}7 55-—]:, ;}EE]

CERRARLBEY THa%) ,
— @RS EAY RS, il
TH RN T, hRERAS

> E
Z Mo
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55. Satu hari menjadi bhiksu, satu

hari membunyikan genta lonceng.
Tidak menjadi soal apa status,
jabatan dan peranan kita, selama
kita rajin dan bertanggung jawab,
itulah hidup pada saat kini, itulah
perlindungan lingkungan batin.

— KA —B4F, Aot
g H. Biafm e, stERS
RA. Rw R, 2B LT,
AL IR,

56. Dengan suka hati mendedikasikan

apa yang kita miliki dan ketahui,
memberi manfaat pada sanak
keluarga, teman bahkan semua
makhluk hidup dan menjadi orang
yang dibutuhkan oleh orang
banyak, inilah yang dinamakan
"orang penting".

SR AR A TP . P,
ﬁlj_ﬁ-fi%/k\ 7%7)27 Eé"‘kf]/{/\\i’
A KRBT & BN, RE—A
&AL
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57. Penderitaan dan kebahagiaan

218

dalam hidup ini umumnya berasal
dari persepsi pikiran. Jika dapat
memperlakukan penderitaan dan
kebahagiaan hidup sebagai proses
untuk mengembangkan cinta kasth,
welas asih dan kebijaksanaan,
itulah orang yang benar-benar
bebas dan nyaman.

AL WEE K, EERBSHKR
B, LR ALGLER, %R2
BREXRESREFIONIR,
Z KRB EA,

58. Tidak memiliki pikiran untung-

rugi, itulah yang disebut "orang
tanpa permasalahan.” Tanpa
permasalahan bukan berarti

tidak ada pekerjaan atau tidak
mengerjakan apapun, tetapi meski
sedang melakukan tugas atau
menjabat posisi tertentu, dalam
pikirannya tidak ada kemelekatan
dan gangguan.

SHRGAERRE, REEREF
Ao REFEFRERFHB. FHF,
mAAEME, AEFIE, SFERA
5%,
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59. Kita pasti akan menjadi orang

60.

220

yang tenang dan damai selama
kita selalu menjadikan kedamaian
dan kebahagiaan semua orang
sebagai kedamaian dan
kebahagiaan kita sendiri.

RBEFARANGZRAL R, VA
AREQFARA EAR, LRMA—
MR AT,

Setiap orang bisa membantu orang
lain. Setulus hati memuji orang,
memotivasi orang, menghibur orang,
memberi dorongan dan bimbingan,
maka itu semua menunjukkan kita
sedang menolong orang.

AANARTEBIA, B8 £ A
BIAL ZRA, ARG B
F, hAENBIA

61. Bersemilah bunga dan tumbuhlah

buah, itu adalah fenomena alami.
Bersemilah bunga namun tidak
tumbuh buah, itu juga normal. Ini
semua adalah proses perpaduan
sebab dan kondisi.

FRERZTBALR, FimAR
ZREZLEF, ZHREZRL,

62. "Sebab" adalah faktor subjektif,

"kondisi" adalah faktor objektif.
Faktor subjektif dapat dikendalikan,
namun faktor objektif harus dikelola.

H & £ 69 &4, %EBE N R
i ERNGFHTALE, A0
GEEMNEZE,
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63.

64.

222

Dapat memahami adanya
perpaduan sebab dan kondisi,
akan dapat terbebas dari belenggu
penderitaan kerisauan batin.

AEA R % 81k Fa, AR AR ANIE B0
1o 4 2 AR AL

Meski kita tidak mempermasalahkan
kesuksesan dan kegagalan, namun
setiap jerth payah dan perhatian
yang kita tuangkan pada apa yang
kita lakukan, semua itu adalah
kondisi yang mendukung
pertumbuhan kita sendiri.

FHORAE L, BAF KT,
Afm—a% . —hAw, #x
¥ L%,

65. Perpaduan sebab dan kondisi

harus dimanfaatkan dengan
sepenuh hati, jika perpaduan itu
belum matang, tidak ada salahnya
bersabar dulu! Menunggu dan tekun
berusaha, dengan demikian ketika
perpaduan sebab dan kondisi itu
menjadi matang, kita akan dapat
memanfaatkannya dengan sebaik-
baiknya.

H% &7 Aok, BIEREEZS
AR, THBERFFE! Fiho
LRI, A R B R 44
ek,

223



“]r
N

UDDUDSHO(ICSY UDP YISy SIS ‘UISoY DIUID

Ii

66. "Mengerti nasib" berbeda dengan

224

"menerima nasib". Menerima nasib
adalah sikap pesimis, perilaku yang
sepenuhnya menyerah kepada
kehidupan. Mengerti nasib adalah
mengerti bahwa semua hal memiliki
perpaduan sebab dan kondisi,
apapun yang memang seharusnya
terjadi akan terjadi, baik yang
menyenangkan maupun tidak.

[Fmdr] 5 T4 RFl,
r‘U&’?J RHROBE, AN
FAGESs s THme | MZIN
B ET A LR %, %k &
Aak, A,

67. Mereka yang mengerti nasib akan

menghadapi pahit manisnya
kehidupan ini dengan batin yang
tenang dan tanpa keresahan.

At Fo oy, AR ALIE AR 0 2T A 69
&,

68. Dalam segala situast, terhadap

sesama harus hormat, terhadap hal
yang dilakukan harus bertanggung
jawab, terhadap diri sendiri harus
bijaksana.

EATRILT, SAREE, WF
0w, ATEAFE,
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69. Cinta kasth dan welas asih tidak 71. Saat berinteraksi dengan orang
hanya berarti tidak menyakiti lain dan menangani masalah,
orang lain namun juga secara jangan melihatnya dari sudut
aktif membantu orang lain. pandang kita sendiri, namun

. 5 - secara objektif, dengan demikian
B, RHEMAIRI LN F akan lebih sedikit membuat
fln, & X B, kesalahan, juga lebih bercinta
kasih dan berwelas asth terhadap
sesama.

TABRF LY, MAENR
£ 2 A4 T W6 23 kA A
RNEFE, AoiuegiEiEss ) —
70. Kapan saja dan di mana saja, tidak £, FAL2BEL,
menyakiti dan menghambat orang
lain, itu berarti kita melindungi diri
sendiri dan orang lain.

TWATH AT R, T FAL TW
A, R B D, iR
Ao
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72. Tidak ada orang yang benar-benar

73.

228

jahat di dunia ini, hanya ada orang
yang berbuat salah. Tidak ada orang
yang benar-benar menjengkelkan,
hanya ada kekeliruan dalam
pandangan mereka.

RKT AR EEGITRA, AHHMK
7’?*“?6’7/&, /;Vﬁﬁﬂi :ué’]/&
RENSET E£4,

Cinta kasih dan welas asih adalah
perilaku yang menekankan
persamaan derajat, tidak
membeda-bedakan dan tidak
bersifat permusuhan terhadap
semua orang.

BE, TAFF. £EH. dExt
SWAE, RAEF—WA

74. Kebijaksanaan adalah dengan

pikiran tenang dan tidak emosional
menanggalkan semua kesubjektifan
kita saat menangani segala hal
dalam segala situasi.

%’%9 %ﬁf&’:ﬁ'/&%']“, ‘\‘-;;F‘/;L
Frdbiea LR, ¥ —F,

75. Permasalahan bila dapat

diselesaikan, itu sangat bagus Jika
tidak dapat diselesaikan atau
mempunyai dampak negatif, juga
jangan terlalu dipikirkan. Sepanjang
kita telah melakukan yang terbaik,
tidaklah perlu mengeluh dan
menyalahkan orang lain.

o) R RE Rk, ARAF! e RORAE
BERXEEGTRERE, WIALE
5, RBERAF, sEALBRA
Ao
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Memperlakukan orang lain dengan
cinta kasih dan welas asth berarti
membantu, memaafkan, menerima
dan menggugah hatinya.
Kebijaksanaan dalam menangani
pemasalahan adalah menghadapi,
menerima, menangani dan
meletakkan permasalahan itu.

BARFA, REBM, 5 RM,
Gt Bahfh; FEE, £
mate., 28, &EE. ZTFE,

77. Cinta kasth dan welas asth adalah

menyayangi semua makhluk hidup
tanpa membedakan teman maupun
lawan. Kebijaksanaan adalah
meyelesaikan semua masalah
Secara tepat.

B, TREFFRRZF—A
A BB, ZRIFAMM R —
Ly 8] 2R
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78. Cinta kasih dan welas asth haruslah

dibarengi dengan kebijaksanaan.
Cinta kasih dan welas asih yang
kurang bijaksana kemungkinan
besar dapat merugikan diri sendiri
dan orang lain. Meski dengan
tujuan yang baik, tetapi itu adalah
hal yang salah dan mencelakakan
orang lain.

é%,&ﬁ aiﬁA B RG
1Fe, FERTHEHE, 2T A

79. Cinta kasth dan welas asth bukan

berarti menjadi yes-man yang
tidak mempunyai prinsip atau
menjadi orang munafik, melainkan
melakukan hal yang bermanfaat
bagi orang lain serta membantu
orang lain agar dapat bersama-
sama meningkatkan kemurnian
batin.

B, FREMEFAL #S R,
AT AR ZAFGGF, H Btk
A—RR IS 6 50 i Ao
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80. Di dunia ini ada orang yang "asal

hidup", ada juga yang "menggilai
hidup". Asal hidup adalah hidup
asal-asalan mengisi hari-hari tanpa
pedoman yang jelas, bahkan bisa
menciptakan kekacauan dalam
dunia ini. Menggilai hidup adalah
tidak rela meninggalkan hal-hal
duniawi dan melekat pada hal-hal
yang berkaitan dengan diri sendiri.

AELH, HATERE], AA
(A, R, TEEEEE
H, #Z3#FREFGRIL: T,
ARG RS, hAEEAT
X e—41,

81. Di dunia ini juga terdapat dua

macam perilaku: "memasuki
kehidupan" dan "meninggalkan
kehidupan". Memasuki kehidupan"
adalah secara aktif berperan di
dalam urusan duniawi,
menyelamatkan dunia dan
membantu sesama. Meninggalkan
kehidupan mengacu pada orang-
orang yang lebih memilih untuk
berdiam di gunung-gunung dan
hutan-hutan, tidak terlibat pada
urusan duniawi dan berfokus pada
pelatihan spiritual.

ANALH, H A |
B RS E. A, Z4H
H#R, RFHER, ABAAT
£ B, N EEE LK, TN
#FE, A A BT,
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82. Para praktisi Jalan Bodhisattva

melakukan hal-hal "memasuki
kehidupan" dengan hati
"meninggalkan kehidupan". Mereka
memasuki kehidupan masyarakat
[uas, memberi perhatian pada
kehidupan sosial dan menolong
orang-orang yang dalam
penderitaan. Namun mereka tidak
melekat pada kekayaan duniawi,
tidak mengejar kemasyhuran dan
harta duniawi, inilah praktisi yang
benar-benar telah terbebaskan.

EFEATE, AR
IAE: Al G2, XIRAEA.
B, FORTARE R LE,
FrREAA K, TFRAALEY
R

83. Harus diketahui bahwa dalam

hidup ini dari 10 hal sering kali ada
8-9 hal yang tidak sesuai dengan
kehendak kita. Jika sudah siap
mental untuk hal-hal yang tidak
diinginkan itu, kita tidak akan lagi
merasa tidak bebas dan nyaman.

N AE TR EEF+w N\, =
W EH T F, AR SLAT
AT
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84. Sudah dapat dipastikan bahwa
dunia ini tidaklah sempurna,
ada hujan yang tepat waktu (yang
bermanfaat), namun juga ada
hujan badai (yang menghancurkan),
jadi jangan terlalu berharap akan
adanya kesempurnaan.

FERAERERTEM, A
rgetd) , wh TERF] ,
EREIHMMFETET,
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85. Kita hendaknya sering-sering

86.

bertanya pada diri sendiri:
"Apakah saya bahagia?" "Apakah
saya benar-benar bahagia?"
Kebahagiaan bukan datang dari
rangsangan objek-objek luar,
namun adalah kedamaian dan
ketenangan sejati di dalam hati.

N ZFEFFE A SR RD? K
B R AR G? AR, FARKRAN
JiFAF AR B, A AR 6y
ZZ 5T,

Tidak mengucapkan kata-kata yang
menyakitkan adalah melindungi
orang lain dan diri sendiri.
EAti, o hE&T, Ak
FRA, Wk 8,
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87. Saat melakukan hubungan sosial,

memberi jarak ruang bagi orang
lain adalah memberi jarak ruang
bagi diri kita sendiri.

5ANLF, BAZEARELAT

= A

88. Kita harus memiliki sikap

242

yang positif dan optimis saat
melakukan apapun. Hanya
ketika kita berbahagia, barulah
bisa membuat orang lain juga
berbahagia.

AR F, —F ZRFHALRAL
R R

89. Mengejar kebahagiaan tanpa

ingin memikul tanggungjawab,
kebahagiaan seperti ini tidak
akan bertahan lama dan sering
kali menjadi beban psikologis.

Ade RRBKREK, TR ER
TE, BAFRAFTHFA, MiE
BRA S L fide,
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90.
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Ketika kita melakukan pengabdian
bagi sesama, kita sedang tumbuh
berkembang dan akan memiliki
semacam kepuasan. Penggabungan
antara kegembiraan bertumbuh
dan rasa puas itu akan mengantar
pada kebahagiaan yang
menyenangkan.

L RMNAMAFRE, B THEL
kb R RGER, 775%
R B R AR

91. Ketika melihat dunia dengan

pikiran yang penuh kebencian dan
dendam, atau membiarkan nafsu
keinginan bertumbuh tiada henti,
ini semua berlawanan arah dengan
kebahagiaan.

VR E . PURS AR, S1ksk
BRI K, HERRFE
7 B,

92. Perbanyak pengabdian, kurangi

ego yang mementingkan diri
sendiri, maka akan ada
kedamaian dan kebahagiaan.

% —a AR, y—Rakaf,
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93. Jangan egois ketika mendapat

rezeki, biarkanlah rezeki itu juga
dimiliki orang lain. Saat semua orang
mempunyai kesempatan untuk
mendapat rezeki, inilah kekayaan
yang paling dapat diandalkan.

WAL AR, AERKEK: KK
AER, TRRTEOME.

94. Kekayaan harus didapatkan

246

dengan cara yang benar. Selain
keberuntungan yang terbawa dari
kehidupan-kehidupan sebelumnya,
juga harus ditambahkan dengan
usaha keras di dalam kehidupan
ini dan menjalin hubungan baik
secara luas.

MEERIAE, BT EHEAEEX
thigde, T2 EERGE N,
FHT &A%,

95. Ada tiga macam kekayaan yaitu

kekayaan duniawi, kekayaan
kebijaksanaan dan kekayaan
berkah kebajikan. Jika dapat
memiliki ketiganya, pasti akan
damai, sehat, gembira dan bahagia.

g A M. M e fE g,
LR EEE, —TTF®. BE.
B R, EAE,

96. Banyak berbuat bajik dan membantu

orang lain adalah kekayaan berkah
kebajikan. Pandangan benar dan
mengerti bagaimana melenyapkan
kekotoran batin adalah kekayaan
kebijaksanaan.

2T E, S ATIE, ik
W WA ER, AR,
AWM,

247



pIBoyDg UPP PIqUISS

97. Kekayaan duniawi sudah tentu
sangat penting, jika dapat
menggunakannya sebagai sarana
untuk berdana menolong mereka
yang membutuhkan dan melakukan
kebajikan bakti sosial, inilah
orang yang benar-benar kaya dan
terhormat.

U

HRMEAER, LiEHS
AT E, B RAERIG A
TE&, TRAEEHNKFG A

i
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98. Agar hidup bahagia harus memiliki

tiga K: Kecerdasan Intelektual (1Q)
untuk belajar, Kecerdasan
Emosional (EQ) untuk mengendalikan
emosi dan Kecerdasan Moral (MQ)
untuk membantu, memberi manfaat
dan peduli kepada sesama.

FrRALEER T2qQ) ¢ T1qQy

& 3] fe FmJF%&ﬁ“ﬁ,
VAR rMQJ WAEW SRR, B EE
HEIA. Ala AL FHA
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99. Semakin tidak kondusif kondisi

lingkungan, semakin harus kita
menjaga kesehatan jasmani dan
rohani dengan banyak melakukan
hal-hal yang bermanfaat bagi
sesama.

SNEFBEFF A, MARE

EREH SR, SHMERET
A FE,

100. Orang yang mendedikasikan

dirinya tidak khawatir tidak
mendapat perhatian dan perawatan.
Dengan adanya tekad, maka akan
mempunyai kekuatan jasmani dan
rohani untuk merawat orang lain,
yang juga berarti mampu merawat
diri sendiri.
AERBRCEGA, A2 HT
FZRE ATRS, RAS)
KRB, #e9% R A, withE
9% A B o
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101.

102.

103.
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Meski rentang waktu dalam satu
kehidupan sangatlah singkat,
namun tkrar welas asth yang kita
kumandangkan tidaklah terbatas.

A —I AR REY, HER
IR a9 BRSO,

Segala sesuatunya harus
dikerjakan sepnuh hati dan sekuat
tenaga, mengikuti sebab dan
kondisi yang ada, ketika semua
kondisi telah matang maka usaha
kita akan membuahkan hasil.

FERORY, MRRE%, %3
F Mo
Segala hal yang dilakukan demi

kebahagiaan semua makhluk
hidup, pasti akan terwujud.

AT ARETEG— I FH, L
T EH

104.

105.

Perbuatan bajik tidak mengenal
perbedaan besar atau kecil,
sepanjang kita mempunyai
pikiran yang bajik, hati kita
akan terasa damai.

HERAKR DL, REHE—
NEA, SRAFEH,

Paling baik jika dapat
mengembangkan ikrar yang
bermanfaat bagi orang lain dan
diri sendiri, atau setidaknya ikrar
itu bermanfaat bagi diri sendiri
namun tidak merugikan dan
mencelakakan orang lain.

RIF eI R A AR T 694F R,
2V EMBA TmAMA, 2
A B A5 E,
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106. Ikrar itu memiliki tingkatan,

mulailah dari hal yang kecil dan
dekat. Berpikir baik, berucap baik
dan berbuat baik, inilah hal-hal
yang bisa dilakukan setiap orang,
inilah ikrar yang bisa dibuat oleh
setiap orang.

ERAELRE, NI EF,

MBI, BiFo, 34515,
BAFE, ZAATUAHE], A
AT R0 ER,

107. Berucap baik, berbuat baik dan
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mengurangi perbuatan buruk
maka akan dapat mengubah nasib
individu, juga dapat mengubah
karma kolektif umat manusia.

WAFE, B F, Sk,
AR T MA i, Hhg
A ey dnss gk,

108. Berbuat bajik harus disebarluaskan

namun tidak mengharapkan
pamrith. Kita mendorong semua
orang untuk melakukan perbuatan
baik, sehingga perbuatan baik itu
memasyarakat, mendapat
sambutan yang lebih banyak dan
berlangsung untuk jangka waktu
lebih lama.

HEBEAL, HLRREIER,
RAVE D K RAL R 45 F, b
BEELER, E%ma. £k
KO
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Pendiri Dharma Drum Mountain
Master Sheng Yen (1930-2009)

Yang Mulia Master Sheng Yen menyebut pribadinya sebagai
"Bhiksu pengelana dibawah terpaan badai dan salju". Di Taiwan
beliau dinobatkan sebagai 50 orang paling berpengaruh dalam 400
tahun terakhir sejarah Taiwan. Beliau merupakan pewaris Dharma
dari dua silsilah Chan (Linji dan Caodong), dan diakui sebagai
Guru besar meditasi termasyur. Beliau merupakan biksu China
pertama yang menerima gelar Doktor dalam literatur Buddhis,
dan salah satu tokoh yang sangat dikenal dalam dunia pendidikan
Buddhis di Taiwan. Beliau juga Tokoh besar dalam gerakan
Humanisme dan Pelestarian Lingkungan Hidup.

Jalan hidup YM Master Sheng Yen dipenuhi dengan banyak
rintangan. Sejak kecil tubuh beliau sangat lemah dan sering
menderita sakit. pada usia 14 tahun memasuki vihara di Lang
San, menjadi seorang sramanera (calon biksu), kemudian
sempat mengenyam pendidikan di Seminari Buddhis Jing An di
Shanghai. Namun akibat perang saudara, pada tahun 1949 beliau
meninggalkan daratan China dengan bergabung dalam ketentaraan,
namun beliau tetap belajar keras untuk memperdalam pemahaman
Buddhadharma. Setelah menjalankan penahbisan ulang, ia
menjalani retret penyunyian intensif selama 6 tahun. Setelahnya
berangkat ke Jepang untuk meraih gelar Doktor di bidang
Ilmu keagamaan demi memajukan Pendidikan Buddhis bagi
para anggota monastik Buddhisme Cina. Usaha tersebut beliau
wujudkan dengan mendirikan Chung Hwa Institute of Buddhist
Studies, Dharma Drum Sangha University, Dharma Drum Buddhist
College, dan Dharma Drum University.

Sejak tahun 1975 beliau aktif membabarkan Dharma dan
membimbing meditasi Chan/Zen di Taiwan, Amerika Serikat,
Eropa dan berbagai belahan dunia. Pada tahun 1989 beliau
mendirikan Dharma Drum Mountain untuk mewujudkan visinya,
"Mengembangkan karakter kemanusiaan setiap individu dan
menciptakan dunia penuh bahagia dan damai di muka bumi ini".

DHARMA DRUM MOUNTAIN
Pusat Pendidikan Buddhis Sedunia

Tel: 886-2-2498-7171 Fax: 886-2-2498-9029

Alamat: No. 14-5, Lin 7, Sanjie Village, Jinshan,
Taipei County 20842, Taiwan

Website: http://www.ddm.org.tw
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Tujuan Yayasan Pendidikan Sheng Yen

Yayasan ini aktif dalam pendidikan dan pengembangan
masyarakat, membantu orang-orang untuk mengenali
pikirannya, mengembangkan pola pikir yang sehat, upaya
melatih dan memurnikan pikiran sendiri. Dengan demikian
diharapkan mereka dapat turut berkontribusui memajukan
bangsanya.

Misi dari Yayasan ini sejalan dengan Visi YM Master Sheng
Yen, yaitu demi "Mengembangkan karakter kemanusiaan
setiap individu dan Menciptakan dunia penuh bahagia dan
damai di muka bumi ini".

Adapun kegiatan yang dilakukan meliputi:

1.Mengumpulkan, merapikan, menyusun kembali,
mengelompokkan, menerjemahkan dan menerbitkan
semua tulisan-tulisan dan ceramah Master Sheng Yen.
Diantaranya berupa buku-buku, artikel, majalah, audio-
visual dan publikasi lainnya untuk didistribusikan dan
dibagikan secara gratis ke seluruh dunia. Ini semua
demi memperkaya dan memberi manfaat seluas-luasnya
kepada setiap orang dan masyarakat dunia. Dengan
demikian diharapkan dunia yang damai, aman, tenteram
dan bahagia dapat terwujud.

2.Menghadirkan/ membawa kembali visi Y.M. Master
Sheng Yen dalam rangka memajukan dunia Pendidikan
Buddhis, mengembangkan Penelitian ilmiah Buddhis,
Penerbitan Buddhis dan Program-program pendidikan
masyarakat yang turut mengembangkan kesejahteraan
sosial dan meningkatkan nilai dan martabat kemanusiaan.
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2. BARILLF X
RATLAR: S BRAT /=R AT
PA: MARAZEHET LSS
RATRAG: 004 247K F: 1229
#%: 122001009873

3. FOREIGN REMITTANCE
Bank Name: BANK OF TAIWAN, JEN Al BRANCH.
TAIPEI, TAIWAN
Swift Code: BKTWTWTP122
Account No.: 122001009873
Beneficiary: Sheng Yen Education Foundation
Bank Address: No.99, Sec. 2, Jen-Ai Road, Taipei, Taiwan

Kami mengundang anda untuk turut berpartisipasi
dalam berbagai kegiatan Dharma dari
"Yayasan Pendidikan Sheng Yen"
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